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ABSTRAK

Maulana, lvan. 2023. Efektivitas Penurunan Residu Pestida pada Kacang
Panjang (Vigna Sinensis L.). Skripsi. Program Studi S1 Kesehatan
Lingkungan. STIKES Widyagama Husada. Malang. Pembimbing: 1.Dr.
Irfany Rupiwardani, SE., MMRS., 2. Misbahul Subhi, SKM., MKL.
Penggunaan pestisida yang tidak tepat akan menimbulkan dampak
negatif seperti residu pestisida pada komoditi pertanian seperti komoditi jenis
sayuran, yang dikonsumsi mentah sebagai lalapan. Ini terjadi karena petani
menggunakan pestisida yang tidak sesuai dengan petunjuk yang tercantum pada
label kemasan. Petani melakukan penyemprotan berkisar antara 3-6 kali dalam
satu kali masa tanam sesuai dengan jenis hama penganggu. Penelitian ini
bertujuan mengetahui penurunan residu pestisida yang paling efektif di antara

metode penurunan residu pestisida pada kacang panjang (Vigna Sinensis L.).

Penelitian ini bersifat kuantitatif deskriptif dengan pendekatan true
eksperimental menggunakan desain pretest-posttest dengan kelompok kontrol.
Sampel pada penelitan ini adalah sayur kacang panjang. Analisa data dalam
penelitian ini menggunakan uji Chocran-Q untuk mengetahui hipotesis efektivitas

penucuyiaa r€Sidu pestisida pada kacang panjang (Vigna Sinensis L.).

Berdasarkan/ngsil’ panelitian dapat diketahui bahwa hasil uji efektivitas
penurunan residu pestisida padasperlakuan merendam dengan air panas
mengalami penurunan paling besar diantgra/vang lain yaitu sebesar 95,494%.
Nilai hasil uji Chocran-Q pada penurunan residy pgstisiga adalah 0,046 < 0,05,
sehingga terdapat efektivitas penurunan residu pestiside paga_ltacang panjang
(Vigna Sinensis L.). Sehingga, dapat disimpulkan efektivitas periurynén,*residu

pestisida yang paling efektif terdapat pada perlakuan perendaman defigar air

panas.
Kepustakaan : 50 Kepustakaan (2012 —2021)
Kata Kunci . Efektivitas, Residu Pestisida, Kacang Panjang (Vigha

Sinensis L.)
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ABSTRACT

Maulana, Ivan. 2023. Effectiveness of Reducing Pesticide Residues in Long
Beans (Vigha Sinensis L.). Thesis. S1. Environmental Health Study
Program. Widyagama Husada School of Health and Science. Malang.
Advisors: 1. Dr. Irfany Rupiwardani, SE., MMRS., 2. Misbahul Subhi, S.KM.,
M.KL.

Improper use of pesticides will cause negative impacts such as pesticide
residues on agricultural commodities, especially vegetable commodities in which
consumed raw, such as fresh vegetables. Farmers use pesticides not in
accordance with the instructions listed on the pesticide packaging label. They
spray ranged from 3-6 times during one planting period according to the type of
pest. This study aims to determine the most effective reduction of pesticide
residues among methods of reducing pesticide residues on long beans (Vigna

Sinensis L.).

This research was a descriptive quantitative research with a true
experimental approach using a pretest-posttest design and a control group. The
si@imple in this research is long bean vegetable. Data analysis in this study used
the’ Chalran-Q test to determine the hypothesis of the effectiveness of reducing

pesticide resiapes inflong beans (Vigna Sinensis L.).

Based on the studyit spgws that the results of the effectiveness test for
reducing pesticide residues by<“s0aking “in, hot water immersion treatment
experienced the greatest decrease among e thers#95.494%. The value of the
Chocran-Q test results in reducing pesticide residues.s~£.0467<0.05, so there is
an effectiveness in reducing pesticide residues in long beans’(Vigra Singnsis L.).
It can be concluded that the most effective pesticide residues treatmeat’dmong

all is by hot water immersion treatment.

References : 50 References (2012 — 2021)
Keywords . effectiveness, pesticide residues, long beans (Vigna
Sinensis L.)
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sayuran merupakan kebutuhan pokok sebagai sumber pangan untuk
memenuhi vitamin dan mineral. Mengkonsumsi sayuran sebagai anjuran
untuk memenuhi pedoman gizi seimbang yang diperlukan tubuh. WHO dan
FAO merekomendasikan untuk mengkonsumsi buah dan sayur sebanyak 400
gram setiap hari atau sebanyak 3-5 porsi buah dan sayur dalam sehari.
Rekomendasi Dietary Guidelines for America untuk mengkonsumsi buah dan
sayur yaitu minimal 5 porsi dalam sehari. Berdasarkan gizi seimbang,
penduduk Indonesia dianjurkan mengkonsumsi buah sebanyak 2-4 porsi dan
sayur-sayuran 3-5 porsi dalam sehari (WHO & FAO, 2004). Menurut Lupiana
#_Sadiman (2017), kurangnya mengkonsumsi buah dan sayur dapat
merimbulkan berbagai dampak antara lain dapat menurunkan imunitas atau
kekebalan tubuhisepesti mudah terkena influensae, mudah mengalami stres
atau depresi, tekanan daran tisfggi, ggangguan pencernaan seperti sembelit,
gusi berdarah, sariawan, gangguan padéa matal kit menjadi keriput, arthritis,
osteoporosis, jerawat, kelebihan kolesterol darali d2a fkanker. Perlu
mengkonsumsi sayuran untuk memenuhi gizi seimbang salah satinyaykadana
panjang. Kacang panjang merupakan salah satu sayuran yang banyak &
konsumsi oleh masyarakat.

Menurut Anto (2016), kacang panjang mengandung nilai zat gizi per
100 gram bahan terdiri dari 2,7 gram protein, 44 kal energi/kalori, 0.3 gram
Lemak, 7.8 gram karbohidrat, 49 mg Ca, 437 mg P, 0.7 mg Fe, 50 RE vitamin
A, 0.13 mg vitamin B dan 75% BDD. Namun, saat ini mengkonsumsi sayur

perlu di perhatikan dalam memilih dan memasak sayur karena pada masa



tanam petani menggunakan pestisida untuk menjaga kulitas tanaman tetap
segar dan terhindar dari hama tanaman, sehingga sayuran tersebut
terkontaminasi pestisida.

Pestisida merupakan bahan kimia dari beberapa bahan kimia yang
digunakan untuk mengendalikan atau membasmi organisme pengganggu
tanaman (hama/pest). Pestisida digunakan di berbagai bidang mulai dari
rumah tangga, kesehatan, pertanian, dan lain-lain (Jenni & Suhartono, 2014).
Pestisida yang merupakan bahan kimia berbahaya ini sangat banyak
dimanfaatkan oleh petani untuk menjaga kualitas sayuran dan menjaga
sayuran dari serangan hama dan penyakit tanaman, maka petani
mendapatkan keuntungan yang maksimal (Zelila, 2016).

Jenis pestisida yang banyak digunakan di Indonesia adalah golongan
organofosfat, organoklorin, karbamat (Zainul, 2013). Pengaruh penghilangan
residawpe@stisida dari hasil pertanian juga dipengaruhi oleh penyerapan,
translokasi da/)/tingksit peluruhan pestisida itu sendiri. Selain itu, proses yang
terjadi di lapang sejperti/“penguapan, hidrolisa dan sebagainya juga
berpengaruh terhadap residu pestisida yafi¢ teskandung pada hasil pertanian
(Fitriadi & Putri, 2016).

Penggunaan pestisida yang tidak tepat akan menifnkulkar{ Gampak
negatif seperti residu pestisida pada komoditi pertanian, terutama kombditi
jenis sayuran terlebih lagi sayuran yang biasa dikomsumsi mentah seperti
dalam lalapan. Berdasarkan karakteristik yang mudah terbawa jauh oleh
udara dan air, maka sering ditemukan konsentrasi POPs yang sangat tinggi
dalam berbagai spesies pada level yang tinggi dari rantai makanan, seperti
pada ikan paus, burung elang dan mamalia, termasuk manusia. Pencemaran
pestisida di udara tidak terhindarkan pada setiap aplikasi pestisida. Sebab

hamparan yang disemprot sangat luas. Sudah pasti, sebagian besar pestisida



yang disemprotkan akan terbawa oleh hembusan angin ke tempat lain yang
bukan target aplikasi, dan mencemari tanah, air dan biota bukan sasaran
(Swacita, 2017). Tingkat bahaya pestisida bagi manusia maka dikelompokkan
dalam kategori Lethal Dose 50 (LD50) yang merupakan suatu dosis pestisida
yang tepat membunuh 50% binatang uji. Semakin kecil nila LD50 maka
semakin beracun pestisida tersebut (Pawitra, 2012).

Dampak positif penggunaan pestisida yang ditemukan adalah
pestisida sintetis efektif dan efisien. Pestisida sangat efektif memberantas
hama, gulma, dan penyakit yang menggangu pertumbuhan tanaman sehingga
produksi dapat meningkat. Selain itu, sangat efisien dalam menghemat
tenaga, waktu, dan uang. Semprotan dalam setahun dilakukan tiga sampai
empat kali terhadap hama, gulma, dan penyakit yang mengganggu
pertumbuhan dapat diberantas (Damayanti & Sulatri, 2017).

Residu pestisida menimbulkan efek yang bersifat tidak langsung
terhadap koniamegn/ pramun dalam jangka panjang dapat menyebabkan
gangguan kesehatan™dlaniarapja berupa gangguan pada syaraf dan
metabolisme enzim. Residu pestisida_vur{terfpawa bersama makanan akan
terakumulasi pada jaringan tubuh yang mengandéngléemak: Akumulasi residu
pestisida ini pada manusia dapat merusak fungsi hati, ginjdl,(siste(n syaraf,
menurunkan kekebalan tubuh, menimbulkan cacat bawaan, alergi dan kankzr
(Tuhumury et al.,, 2012). Jenis bahan aktif diazinon termasuk pestisida
golongan organofosfat yang memiliki efek hepatotoksik dan nefrotoksis.
Secara tidak langsung sayur yang terdapat kandungan diazinon dan
dikonsumsi menyebabkan perubahan patologis pada jaringan ginjal, tingkat
GSH (Glutathione) tubuh menurun secara signifikan. Kerusakan sel yang

terjadi akibat induksi diazinon disebabkan oleh stres oksidatif intraseluler yang



dihasilkan baik disebabkan oleh peningkatan radikal bebas dalam sel maupun
melalui penghambatan terhadap enzim antioksidan (Wisudanti et al., 2019).

Menurut Triani et al (2014), fasilitas pemantauan kadar residu pestisida
pada sayuran di Indonesia masih kurang lengkap. Pada umumnya kandungan
residu pestisida dalam sayuran yang diambil di tujuh daerah pusat sayuran di
Jawa Barat, Jawa Tengah dan Jawa Timur ditemukan residu beberapa jenis
insektisida (DDT, Aldrin, Diazinon, Dieldrin, Fenitrothion, Fentoat dan
Klorpirifos). Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Safitri et al (2019),
pengujian residu pestisida pada tanaman cabai Kelompok Tani Lestari Jaya,
sampel | diambil pada saat penyemprotan pestisida tersedeteksi adanya
residu pestisida dimetoat sebesar 127,7504 mg/kg. Sampel Il diambil setelah
kelima penyemprotan pestisida tersedeteksi residu pestisida dimetoat sebesar
30,0019 mg/kg dan pada sampel lll diambil pada saat panen cabai terdeteksi
sebesar 588435 mg/kg. Pengambilan sampel mulai dari saat penyemprotan
sampai dengei’ proses~panen terjadi peningkatan yang sangat tinggi pada
residu pestisida dimetoat

Berdasarkan penelitian yana 7 dilekuikan Oktavia et al (2015),
penggunaan pestisida oleh petani sangail {bén/ariagi. Setiap petani
menggunakan pestisida sesuai dengan serangan yang terjaci.(Na/néin‘secara
lebih spesifik, beberapa pestisida yang digunakan petani tidak sesuai dengan
jenis komoditi yang disarankan pada label kemasan. Hal yang dapat
mempengaruhi kandungan residu adalah jenis tanaman pada lahan tersebut.
Tanaman merambat biasanya dapat menutupi bidang permukaan tanah oleh
bagian tanaman tersebut yang menjalar ke daerah disekitarnya seperti batang
dan daun. Aplikasi penggunaan pestisida dengan cara menyemprotkan ke
seluruh bagian tanaman dapat terhalangi oleh bagian tanaman yang hampir

menutupi seluruh bagian permukaan tanah sehingga pestisida tidak langsung



jatuh ke tanah. Berdasarkan hasil uji laboratorium diketahui bahwa residu
pestisida pada tanah pertanian semangka di kelompok tani yakni 0,025 ppm.
Sedangkan, hasil uji laboratorium residu pestisida pada buah semangka di
kelompok tani Subur Jaya yakni 0,01 ppm.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Tuhumury et al., 2012), hasil
rata-rata analisis kandungan residu pestisida diazinon pada sampel sayuran
kangkung 0,0171 ppm, sayur sawi 0,0155 ppm. Tinggi rendahnya kadar
residu pestisida pada tanaman ditentukan oleh jenis pestisida, penggunaan
dosis dan frekuensi, lama waktu penggunaan pestisida. Pengaruh tingkat
residu pestisida tergantung sifat fikia dan sifat kimiawi pestisida.

Berdasarkan observasi pada petani sayur, bahwa penggunaan
pestisida tidak sesuai dengan petunjuk yang sudah tercantum pada label
kemasan pestisida. Petani melakukan penyemprotan berkisar antara 3-6 kali
selania lgali masa tanam sesuai dengan jenis hama penganggu. Sedangkan,
berdasarkan li4sil/olisgrvasi pada penjual usaha makanan, ada beberapa
sayur yang dihidangkarsepArti kibis, kacang panjang, kemangi dan lain-lain.
Pada proses pencucian sayur, rata<at genjual usaha makanan melakukan
pencucian dan membersihkan sayur menggunakartnietode pencucian pada
air mengalir dengan jangka waktu 5-10 detik dan menggunakail Tetode
pencucian dengan air yang tersedia dalam satu wadah. Metode pencucian
tersebut bertujuan membersihkan sayur dan mengurangi residu pestisida.
Berdasarkan uraian di atas perlunya untuk mengetahui dan menganalisa
efektifitas penurunan residu pestisida pada sayuran.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana efektivitas penurunan residu pestisida pada kacang

panjang (Vigna Sinensis L.)?



1.3 Tujuan
1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui penurunan residu pestisida yang paling efektif
diantara metode penurunan residu pestisida pada kacang panjang
(Vigna Sinensis L.).
1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengetahui kadar residu pestisida pada kacang panjang (Vigna
Sinensis L.) sebelum perlakuan metode penurunan residu
pestisida;

2. Mengetahui tingkat penuruan residu pestisida pada kacang
panjang (Vigna Sinensis L.) setelah perlakuan metode penurunan
residu pestisida;

3. Menganalisis efektivitas penurunan residu pestisida pada kacang
nanjang (Vigna Sinensi L.).

1.4 Manfaat
1.4.1 Bagi Penjual Sayutr
Memberikan informasi ‘pawias bemilik usaha sayuran tentang
metode penurunan residu pestisida pada saydra@a
1.4.2 Bagi Usaha Makanan
Dapat mengaplikasikan metode penurunan residu pestisida uhtyk
mengurangi risiko negatif sebelum dikonsumsi oleh konsumen.
1.4.3 Bagi Peneliti
Menambah ilmu pengetahuan pada peneliti tentang beberapa
metode penurunan residu pestisida pada sayuran dan menjadi rujukan

untuk pengembangan pada penelitian selanjutnya.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kacang Panjang (Vigna Sinensis L.)
Tanaman kacang panjang (Vigna Sinensis L.) merupakan tanaman
yang dibudidayakan orang Indonesia. Kacang panjang berasal dari India dan
Afrika. Kemudian menyebar ke daerah-daerah Asia Tropika hingga ke

Indonesia. Klasifikasi kacang panjang adalah sebagai berikut (Anto, 2016).

Gambar 2.1 Kacang Panjang (Vigna Sinensis L.)

Divigl : Spermatophyta
Kelas . Argiosbermae

Subkelas : Dicotylzconae

Ordo : Rosales

Famili : Leguminoceae
Genus : Vigna

Spesies : Vigna sinensis

Tanaman kacang panjang memiliki nama lain seperti kacang lanjaran
(Jawa), kacang turus (Pasundan), taukok (Cina), sitao (Philipina), kacang
belut (Malaysia), paythenki, yardlong bean dan asparagus bean. Kacang
panjang mudah tumbuh dengan baik di berbagai lahan, baik lahan sawah
dan bahkan pekarangan rumah. Kacang panjang merupakan tanaman

musim yang mempunyai sifat memanjat dengan membelit. Daun kacang



panjang tersusun tiga helai, sedangkan bunga kacang panjang seperti kupu-
kupu berwarna biru muda, polong kacang panjang berwarna hijau berbentuk
gilig dengan panjang sekitar 10-80 cm. Adapun proses pemeliharaan kacang
panjang sebagai berikut (Anto, 2016).
1. Pemberian Pupuk
Tanaman membutuhkan pupuk anorganik untuk proses
pertumbuhan. Pemberian pupuk anorganik sebanyak dua kali, yaitu
pada saat tanaman berumut satu minggu dan tiga minggu setelah
masa tanam. Adapun jenis pupuk yang digunakan adalah urea 100
kg/ha, TSP 200 kg/ha, KCI 100 kg/ha. Penggunan dosis pupuk dibagi
dua kali pemberian. Pupuk diberikan dalam larikan yang berada
diantara dua sisi barisan tanaman kemudian ditutup kembali dengan
tanah. Selain itu, pemberian pupuk pada saat menjelang berbunga
sgxitar 4 minggu setelah masa tanam.
2. Penangouiafigan Hama dan Penyakit
Adapurifam/{ dapenyakit yang menyerang tanaman kacang
panjang adalah sebagai berikut

a. Ulat grayak (Prodenis sp). Ulat itii g#henyerang daun tanaman
ditandai dengan daun berlubang-lubang. ApQbila Gésangan
parah dapat menyebabkan daun tersisa tulangnya saja.

b. Lalat kacang (Ophiomya phaseoli Tryon). Gejala ditandai
bintik putih sekitar tulang daun. Serangan hama tersebut
dapat menghambat pertumbuhan tanaman dan
menyebabkan daun berwarna kekuningan, pangkal batang
terjadi perakaran sekunder dan batang membengkak.
Tanaman yang diserang lalat kacang dapat menhghambat

pertumbuhan tanaman dan tanaman menjadi layu.



Sementara itu, pada tanaman yang baru tumbuh bisa
menyebabkan kematian.

c. Ulat penggerek polong (Maruca testulalis). Ulat ini
menyerang polong tanaman hingga polong tanaman tersebut
berlubang. Ualat tersebut dapat bersarang di dalam polong
tanaman.

d. Kutu daun (Aphis cracivora Koch). Hama ini mengisap cairan
sel tanaman sehingga menyebabkan pertumbuhan terlambat.
Kutu bergerombol di pucuk tanaman berperan sebagai vektor
virus.

e. Penyakit bercak daun (Cercospora sp). Penyakit ini
menyerang daun sehingga berupa bercak-bercak kuning
bulat pada daun. Apabila serangan tersebut parah dapat
mengakibatkan daun rontok.

fl/ Penyalit layu fusarium (Fusarium oxysporum). menyebabkan
bagiartulaiig dgun berwarna kuning, kemudian menijalar
pada tangkai daura.sthinygs daun menjadi layu. Warna
kuning tersebut dapat menjalar”ké k@aliai dayn.

Pengendalain dilakukan dengan cara penatiamari Qwal dan
serempak, menjaga sanitasi lingkungan, penggunan mulsa jeranii,
penggunaan musuh alami baik parasitoid, predator maupun
entomopatogen dan pengendalian kimiawi dengan menggunakan
insectisida untuk hama dan fungisida untuk penyakit.

Panen dan Pasca Panen

Kacang panjang mulai dipanen apabila umur 50-60 hari

tergantung pada varietas musim dan tinggi rendahnya daerah

penanaman. Ciri-ciri kacang panjang siap panen adalah polong
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kacang panjang tersisi penuh, polong mudah dipatahkan, polong
berwarna hijau merata sampai hijau keputihan. Proses panen dengan
cara dipetik, yaitu dengan memutar bagian pangkal polong hinga
polong terlepas. Adapun untuk panen polong muda jangan terlambat
karena akan menyebabkan polong berserat dan liat. Proses panen
sebaiknya secara bertahap dengan selang waktu 3 hari setiap pagi

hari (Anto, 2016).

Penggunaan pestisida pada tanaman akan meninggalkan
residu pada produk pertanian, bahkan untuk pestisida tertentu masih
dapat ditemukan sampai saat produk pertanian tersebut pada proses
panen. Kandungan residu pestisida diperkirakan berhubungan
dengan rentang waktu penyemprotan terakhir dengan masa panen
(Susilawati et al., 2016).

2.2 Festisida
Menugt! Fefaturan Menteri Pertanian Republik Indonesia (2019),
pestisida adalah semutd za’kKimi@ dan bahan lain serta jasad renik dan virus
yang dipergunakan untuk:

1. Memberantas atau mencegah haina-hénia dan penyakit yang
merusak tanaman, bagian-bagian tanaman, ‘alau/ liasil-hasil
pertanian;

2. Memberantas rerumputan;

3. Mematikan daun dan mencegah pertumbuhan yang tidak
diinginkan;

4. Mengatur atau merangsang pertumbuhan tanaman atau bagian-
bagian tanaman tidak termasuk pupuk;

5. Memberantas atau mencegah hama-hama luar pada hewan-

hewan piaraan dan ternak;
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6. Memberantas atau mencegah hama-hama air;

7. Memberantas atau mencegah binatang-binatang dan jasad-jasad
renik dalam rumah tangga, bangunan dan dalam alat-alat
pengangkutan; dan/atau;

8. Memberantas atau mencegah binatang-binatang yang dapat
menyebabkan penyakit pada manusia atau binatang yang perlu
dilindungi dengan penggunaan pada tanaman, tanah atau air.

2.2.1 Jenis-Jenis Pestisida
Pestisida sebagai sarana untuk mengendalikan jasad renik
penggangu dapat digolongkan dalam berbagai cara sesuai dengan
peruntukkannya seperti berdasarkan sifat kimia, formulasi, jasad
pengganggu (hama, penyebab penyakit, gulma dan vektor penyakit),
zat pengatur tumbuh dan defalion (peluruh daun).
Menurut Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia
(2019 pestisida diklasifikasikan sebagai berikut.
1. Berdasarkein Stiukigr Kimia
a. Organoklorin

Salah satu jenis pestisida gahg umum digunakan di
Indonesia adalah golongan organoklorin. / IKéompok
Pestisida organoklorin mulai diperkenalkan pemerintah paga
pertanian sejak awal 1950. DDT (Dichloro Diphenyl
Trichloroethane) digunakan selama program pemberantasan
penyakit malaria sebanyak 2600 ton/tahun selama tahun
1974 — 1982 khususnya di Pulau Jawa. Organoklorin
dikelompokkan menjadi 3, yaitu : diklorodifenil etan (contoh :
DDT, DDD, portan, metosiklor, dan metioklor), siklodin

(contoh : aldrin, dieldrin, heptaklor, klordan, dan endosulfan),
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dan sikloheksan benzene terklorinasi (contoh : HCB, HCH,
dan lindan) (Swacita, 2017).

Penggunaan pestisida organoklorin ini menimbulkan
pencemaran terhadap lingkungan udara, tanah, dan air.
Interaksi pestisida organoklorin di udara terjadi melalui
proses penguapan oleh fotodekomposisi sinar matahari
terhadap badan air dan tumbuhan. Selain itu masuknya
pestisida ini di udara disebabkan oleh driff yaitu proses
penyebaran pestisida ke udara melalui penyemprotan oleh
petani yang terbawa angin. Akumulasi pestisida yang terlalu
berat di udara pada akhirnya akan menambah parah
pencemaran udara dan dapat menimbulkan bahaya
kesehatan pada petani maupun orang-orang di sekitar
wilayah tersebut apabila terkena paparan pestisida melalui
ugalayPrananditya & Oginawati, 2016).

OrgarigiosfAt

Organofosfat_Jmérupakan agen antikolinesterase
yang bekerja dengan carafunenginaktivasi enzim
acetylcholinesterase (AchE). Senyawa organDfosfdl werasal
dari turunan asam organik yang mengandung fosfgr.
Organofosfat yang menghambat AChE adalah ester fosfat
atau asam fosfonat. Terdapat lima bahan aktif
organophosphate yang tergolong dalam kelas Ib (Highly
hazardous) yaitu diklorovos, metil oksidemeton, metidation
dan kadusafos. Beberapa lainnya tergolong dalam kelas I

(Moderately hazardous) vyaitu asefat, diazinon, dimetoat,
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etion, fenitrotion, fentoin, fentoat, kloropirifos, piraklofos,
piridatentoin (Gupta, 2019).

Diazinon merupakan pestisida golongan
organnofosfat yang mempunyai nama kimia O,Odiethyl-O(2-
isoprophyl-4 methyl-6-pyrimidinyl)- phosphorithioate dengan
rumus empiris C12H21N20O3PS. Diazinon merupakan salah
satu jenis pestisida yang banyak digunakan dalam bidang
pertanian. Golongan insektisida organofosfat ini, memiliki
sifat toksik (racun). Diazinon mempunyai sifat pestisida
dengan spektrum yang luas, hasilnya cepat diketahui dan
sifat persistensinya rendah. Bila hal ini tidak mendapat
perhatian secepatnya maka akan menimbulkan dampak
yang semakin buruk dan merusak lingkungan dan kesehatan
manusia. Sebagaimana yang telah ditetapkan oleh
P£slicides Database Chemical (PAN), diazinon yang sering
digunaxan j0lehs/para petani ini memiliki batas maksimum
dalam air minum seheda#(,0104 ppm (Hartanti et al., 2012).

Dimetoat merupakan ‘inse{tidida yang berasal dari
golongan organofosfat yang bersifat Semi/ fi€nsisten.
Golongan ini dianjurkan pemerintah sebagai penggaliti
golongan organoklorin yang bersifat persisten yang sudah
dilarang penggunaannya karena menimbulkan efek samping
yang merugikan. Nama kimia dari dimetoat adalah o.0-
dimetil-s (metil karbomoil-metil) fosforoditoat. Dimetoat
merupakan insektisida sistemik sebagai penghambat enzim
asetilkolinesterase. Terhambatnya enzim asetilkolinesterase

mengakibatkan terjadinya penumpukan asetilkolin, sehingga
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dapat menimbulkan kekacauan pada sistem penghantaran
impuls ke sel-sel otot. Keadaan ini menyebabkan
pesanpesan berikutnya tidak dapat diteruskan, otot kejang
dan akhirnya terjadi kelumpuhan dan kematian. Dimetoat
bekerja sebagai racun kontak dan racun perut serta memiliki
sprektum luas untuk mengendalikan hama-hama dari kelas
tungau (Acarinae), kumbang (Coleoptera), lalat (Diptera),
thrips  (Thysanoptera), dan ngengat (Lepidoptera).
Insektisida dimetoat juga memiliki dampak buruk terhadap
lingkungan karena dapat mematikan atau menurunkan
populasi serangga bukan sasaran, selain itu dapat
menyebabkan terjadinya perubahan ekologi yang tidak
menguntungkan bagi pertumbuhan tanaman dan sebaliknya
menguntungkan bagi OPTnya (Pratama, 2018).
Karbamat

Pesisidafgolongan karbamat merupakan ester asam
N-metilkarbamat.” ReStigica sini realtif mudah terurai di
lingkungan dan tidak terakuniulgsi olef jaringan lemak
hewan. Pestisida yang termasuk golongan’ KarbarQau terdiri
dari Aldikarb, Benfurakarb, Karbaril, Fenobukarb, Metiokan,

dan Aldikarb (Sudarma et al., 2020).

2. Berdasarkan Bahan Aktif

a.

Sintetik, merupakan pestisida berbahan aktif 1 (satu) atau
lebih senyawa sintetik.
Alami, merupakan pestisida berbahan aktif berasal dari

makhluk hidup atau mineral alami.
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3. Berdasarkan Pengunaannya

a.

Insektisida : zat atau senyawa kimia yang digunakan untuk
mematikan/memberantas  serangga, contoh  paration,
diklorfos, diazinon, malation;

Ascarisida : zat atau senyawa kimia yang digunakan untuk
memberantas tungau;

Nematosida : zat atau senyawa kimia yang digunakan untuk
memberantas cacing nematoda;

Fungisida : zat atau senyawa kimia yang digunakan untuk
memberantas jamur/cendawan, contoh dimetiltiokarbamat,
ftamilida, pentaklorofeno;

Herbisida : zat atau senyawa kimia yang digunakan untuk
memberantas rumput/gulma, contoh Klorofenoksi, klorakne,
parakuat;

Oyisida.. zat atau senyawa kimia yang digunakan untuk
memberant: & teldr serangga;

Larvasida : zat ataw _skryawa kimia yang digunakan untuk
memberantas larva;

Rodentisida : zat atau senyawa kimia yang‘diguraliain untuk
memberantas hewan pengerat, contoh warfarin, tiourea,
striknin;

Algasida : zat atau senyawa kimia yang digunakan untuk
memberantas alga;

Moluscisida : zat atau senyawa kimia yang digunakan untuk

memberantas hewan molluska.
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2.3 Residu Pestisida

Residu pestisida merupakan sisa-sisa pestisida yang menempel
pada tanaman yang meliputi senyawa konversi, metabolit, zat pengotor,
senyawa hasil reaksi yang bersidat toksik (Peraturan Menteri Pertanian
Republik Indonesia, 2011). Residu pestisida berasal dari hasil penyemprotan
pada tanaman. Residu pestisida terdapat pada semua tubuh tanaman
seperti batang, daun, buah, dan juga akar. Walaupun sudah dicuci atau
dimasak residu pestisida ini masih terdapat pada bahan makanan (Dewi et
al., 2017).

Residu pestisida dapat meningkat karena aplikasi pestisida dilakukan
pada saat panen raya dan residu dapat dikurangi dengan proses pencucian,
pengupasan, dan pemasakan. Selain itu, cara lain yang terbukti efektif untuk
mengurangi residu pestisida adalah dengan menggunakan electrolyzed
wapse, treatment, sonolytic ozonation, dan ozonated water. Pengurangan
residu pestis @a pagdagaroduk pertanian dapat dilakukan dengan melakukan
proses pengolahan urftuk/’meprguci, mengupas, memasak (merebus dan
menggoreng), pengolahan air elekiolisig, lozanasi sonolitik, dan air ozonasi
(Nurika & Indrayani, 2022).

1. Faktor-Faktor Keberadaan Residu Pestisida Pada Sayurén
a. Penggunaan pestisida yang tidak tepat waktu &kan
menyebabkan tertinggalnya residu pestisida pada tanaman
sehingga apabila dikonsumsi dapat membahayakan kesehatan
manusia. Tinggi rendahnya residu pestisida ditentukan oleh jenis
pestisida, frekuensi aplikasi, dosis penggunaan pestisida, waktu
penggunaan. Semakin jauh rentang waktu penggunaan pestisida
akan semakain baik karena residu yang tertinggal pada tanaman

sebagian akan terurai (Fithria, 2015).
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b. Pengaruh tingginya kadar residu pestisida disebabkan oleh
penggunaan pestisida lebih dari satu kali dalam satu masa
tanam dan penyemprotan pestisida berdekatan dengan waktu
panen (Azis et al., 2020).

2. Faktor-Faktor Kadar Residu Pestisida dapat Hilang atau Terurai

(Susilawati et al., 2016)

a. Penguapan, sehingga sebagaian pestisida akan berkurang
karena menguap dari permukaan tanaman;

b. Perlakuan mekanis dan fisis, pestisida berkurang karena terlarut
akibat pencucian dan cahaya matahari serta pemanasan;

c. Kimiawi, dimana pestisida mengalami degradasi disebabkan oleh
peristiwa kimia;

d. Jangka waktu panen 3-7 hari setelah penyemprotan pestisida
sudah dapat mengurangi ataupun menghilangkan kandungan
pegtisida’gelongan organofosfat;

e. Degradasi™r€sidd pegjisida dipengaruhi oleh beberapa faktor, di
antaranya adalah faktar yaglikagi (waktu, kecepatan, posisi
aplikasi, dll), sifat pestisida (toksisitag, #aisistensi, volatilitas, dll),
dan mikroorganisme.

Penguraian residu pestisida tersebut tidak terjadi seketika itu jlga,
melainkan sedikit demi sedikit. Perubahan kimia yang terjadi pada residu
organofosfat juga dapat dipengaruhi oleh faktor panas, kelembaban, radiasi,
enzim dari tanaman atau mikroorganisme tanaman (Dewi et al., 2017).
Menurut penelitian yang dilakukan (Phopin et al.,, 2022), bahwa residu
pestisida pada permukaan sayuran tidak dapat dihilangkan 100% dengan
cara dicuci di bawah air mengalir. Kadar residu residu pestisida masih dapat

ditemukan pada sayuran yang telah dicuci karena pestisida tersebut telah
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terserap ke dalam komponen tanaman dan tidak dapat hanyut pada mencuci
dengan air.
2.4 Mekanisme Masuknya Pestisida pada Tubuh

Residu pestisida yang masuk ke dalam tubuh dapat melewati darah
otak sehingga menyebabkan akumulasi asetilkolin pada bagian sistem saraf
pusat yang terpengaruh oleh aktivitas kolinergik yaitu korteks, hipotalamus,
hipokampus, amigdala, talamus, basal lobus frontal, dan batang otak. Inhibisi
asetilkolinesterase oleh organofosfat membentuk ikatan antara enzim dan
organofosfat (enzyme-OP complex) yang sangat stabil dan lambat
terhidrolisis. Ikatan ini menyebabkan asetilkolin tidak dapat berikatan dengan
enzim sehingga terjadi akumulasi asetilkolin pada celah sinapsis. Hal ini
diperparah dengan sifat ikatan organofosfat yang dapat mengalami proses
penguatan ikatan seiring berjalannya waktu hingga mencapai tahap
ikeversigel, Asetilkolinesterase yang terikat dengan organofosfat secara
permanen a«al smeniadi inaktif selamanya dan fungsinya hanya dapat
terpulinkan apabila teraapa’enziin baru yang disintesis (Corral et al., 2017).

Mekanisme terjadi keracunany sesidy pestisida berikatan dengan
enzim dalam darah yang berfungsi mengatur kefja/szraf, yaitu kolinesterase.
Apabila kolinesterase terikat atau dihambat, maka enzifl tid@Ksdapat
melaksanakan tugasnya dalam tubuh terutama meneruskan uatik
mengirimkan perintah kepada otot-otot tertentu, sehingga otot-otot bergerak
tanpa dapat dikendalikan. Karena karbamat cepat terurai di dalam tubuh,
maka proses menghambat enzim kolinesterase ini berlangsung singkat.
Masuknya paparan pestisida pada tubuh dapat melalui kulit, inhalasi, ingesti.
Paparan pestisida golongan oganofosfat akan mengakibatkan kercunan

yang bersifat akut dan efek sistemik yang akan timbul setelah 30 menit



19

terpapar melalui inhalasi, 45 menit apabila paparan tersebut melalui ingesti,
2-3 jam paparan melalui kulit (Swacita, 2017).
2.5 Dampak Pestisida Terhadap Kesehatan

Pestisida organofosfat menyebabkan efek toksik terhadap sistem
syaraf pusat. Cronic organophosphate-induced neuropsychiatric disorder
merupakan gejala neuropsikiatri akibat paparan kronik organofosfat tanpa
gejala kolinergik. Gejala klinis yang muncul seperti gangguan pada
konsentrasi, anxietas, depresi, gejala psikotik, disfungsi otonom, kelelahan
kronik. Mekanisme kerja organofosfat dapat menghambat kerja enzim
asetilkolinesterase dan terjadi penumpukan asetilkolin yang mengaktivas
reseptor glutamat subtipe MNDA (N-methyl-D—aspartate) sehingga
menganggu hemeostasis sel (Rohmah et al., 2019).

Dampak dari residu pestisida organofosfat dapat menyebabkan
ksisitas~nada manusia secara akut (timbul segera setelah pemaparan
dosis tunggel/etalu/desis ganda dalam 24 jam), subkronik (timbul setelah
paparan harian beruiarig ¢€lama 3 bulan), maupun kronik (timbul setelah
paparan harian berulang selama 2 wahiiny (Halim et al., 2018). Berbagai studi
epidemiologi telah membuktikan bahwa individu' véaly termapar organofosfat
secara akut dalam dosis besar maupun kronik dalam dcsis/kEecih akan
mengalami ganggguan neurologis jangka panjang. Gangguan-gangguin
neurologis tersebut dikenal dengan sebutan organester induced chronic
neurotoxicity (OPICN) (Terry, 2012).

2.6 Metode Penurunan Residu Pestisida

Beberapa cara ini berikut ini dapat mengurangi residu pestisida/bahan

kimia lain yang terdapat pada buah dan sayur sebelum kita konsumsi,

sebagai berikut.
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1. Mencuci dengan Air

Air yang mengalir dari keran ternyata tidak serta merta bisa
menghilangkan residu pestisida yang ada pada buah dan sayuran.
Menggosok buah dan sayuran saat dicuci akan membantu mengurangi
pestisida (Dispertan Banten, 2019). Menurut Alen et al. (2015),
penurunan kadar residu pestisida bersifat hidrofil yang kelarutannya 1:20
tergolong larut air dan dapat mengurangi residu pestisida. Hidrofil berupa
senyawa yang dapat berikatan dengan air. Dalam proses pencucian
menggunakan air, bagian hidrofil akan berinteraksi dengan air bertindak
sebagai jembatan dan dengan sendirinya akan meningkatkan efektifitas
pencucian pestisida menggunakan air.

2. Merendam dengan Air Panas

Air panas dapat digunakan dalam upaya menurunkan kadar residu
estigidla pada tanaman. Hal ini dikarenakan beberapa pestisida memiliki
sensitivitas/ | t4rliadap air panas. Keberadaan air panas akan
menyebabkan bederaja estisida akan terdegradasi sehingga
keberadaan pestisida tersebut dalainé siljpertanian akan berkurang atau
hilang (Fitriadi & Putri, 2016). Merendam sayurdzn byah pada air panas
atau blanching dapat menurunkan residu pestisida, karsng @rywpanas
dapat memicu pelepasan dan pengurangai pestisida ke dalam air daniuzp

air (Dispertan Banten, 2019).
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3. Menggunakan Larutan Cuka
Menggunakan cuka bisa membersihkan buah dari bakteri dan
memecah lapisan lilin pada buah dan sayuran. Caranya adalah dengan
menyemprotkan cuka ke buah, kemudian bilas di bawah air mengalir.
Untuk hasil yang lebih maksimal, rendam buah dalam campuran air dan
cuka selama 10-20 menit, kemudian bilas hingga bersih. Untuk jenis buah
yang memiliki banyak pori seperti strawberry kurang cocok dengan cara
ini karena cuka akan mempengaruhi rasa dan bau (Dispertan Banten,
2019).
4. Mencuci dengan Larutan Air Garam
Garam merupakan zat yang dihasilkan dari reaksi netralisasi asam
dan basa. Mencucinya dengan air garam dapat meminimalisir residu
pestisida dalam buah dan sayur segar (Dispertan Banten, 2019).
Iestisida dikatalis dalam kondisi basa melaui proses pembongkaran
senyawa [kiniiad dan. selanjutnya akan melalui proses hidrolisis. Proses
hidrolisis larutan gafam“akar merubah bentuk kimiawi molekul organik
ketika bereaksi dengan air yarig_beiSfatpbasa sehingga menghasilkan
bentuk yang berikatan dengan OH (hidroksida),
5. Merendam dengan Air
Merendam dengan Air cocok untuk sayur berjenis daun-dauhan.
Kotoran pada bagian permukaan dicuci dahulu, kemudian direndam
dengan air bersih selama 10 menit atau lebih. Karena pestisida pencemar
sayuran terutama adalah insektisida organofosfat sulit larut dalam air.
Pada saat direndam bisa ditambahkan larutan pencuci buah dan sayuran
untuk mendesak keluar lebih banyak pestisida. Setelah direndam dibilas

lagi dengan air bersih (Dispertan Banten, 2019).
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Merendam dengan Air Alkali

Insektisida organofosfat dapat cepat larut dalam kondisi basa
(alkali). Labu-labuan dan buah-buahan dapat direndam dalam air alkali
selama lima hingga lima belas menit, sehingga dapat menyingkirkan sisa-
sisa pestisida dengan efektif (Dispertan Banten, 2019).
Mengupas

Mengupas juga membantu mengurangi residu pestisida yang
menempel di kulit buah atau sayuran (Dispertan Banten, 2019).
Disimpan

Pada produk pertanian yang tahan lama dan dapat disimpan,
Proses penyimpanan produk pertanian dalam waktu tertentu (> 15 hari)
dapat mengurangi kadar sisa-sisa pestisida. Pestisida perlahan-lahan
terurai menjadi zat yang tidak mengganggu kesehatan (Dispertan Banten,
Q19
Membuang lapisanluar

Membuangidpisiin tesiuar dari sayuran yang berlapis-lapis seperti
pada selada, kol, dan sawi. Bagiandterlyar ini paling banyak terpapar
pestisida, sehingga lebih baik tidak dikonsumai /Qispertan Banten, 2019).
Merebus sayuran

Merebus sayur juga efektif menurunkan residu pestisida, termésyik
pestisida sistemik (Dispertan Banten, 2019).
Penggunaan Ozon

Ozon (0O3) merupakan senyawa alam yang ada di atmosfer bumi
dan salah satu senyawa potensial dalam membunuh mikroorganisme
dalam spektrum yang luas. O3 dapat dibuat dari reaksi udara atau
oksigen menggunakan tenaga listrik tegangan tinggi atau menggunakan

radiasi sinar ultra violet. Sebagai tambahan, O3 dapat berubah menjadi
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oksigen dengan reaksi autolisis sehingga tidak berbahaya bagi sayuran
dan buah-buahan. Oleh karena itu, O3 cocok digunakan untuk
menghilangkan residu pestisida dari sayuran dan buah sekaligus
menghilangkan mikroba. Apabila ozon tersebut dipadukan dengan air
untuk mencuci hasil pertanian akan menghasilkan penurunan kadar
residu pestisida yang lebih signifikan. Gas ozon dialirkan ke dalam air
kemudian air tersebut digunakan untuk mencuci hasil pertanian.
Kemampuan air terozonisasi ini dalam mendegradasi sehingga dapat
menurunkan residu pestisida (Fitriadi & Putri, 2016).
Penggunaan Radiasi Ultrasonik

Ultrasonifikasi pada frekuensi 40 kHz efektif dalam mendegradasi
metil parathion. Sampel ditempatkan pada labu dan disonikasi pada
reaktor ultrasonik. Dari proses tersebut dapat disimpulkan bahwa radiasi
nitragonik menurunkan konsentrasi pestisida etion, dimana buah-buahan
pasca perienssetelah diradiasi ultrasonik dapat menurunkan residu
pestisida ethion s€is€sar’/5,48% dengan frekuensi radiasi ultrasonik pada
1000 kHz dan paparan ozon selama 60 menit (Whangchai et al., 2013).
Pengaturan pH

Pencucian menggunakan larutan asam seperti asém git{at asam
askorbat, asam asetat, dan hidrogen peroksida pada konsentrasi 5 - 1.0%
selama 10 menit diindikasikan dapat menurunkan kadar residu pestisida
pada hasil pertanian. Hal ini dikarenakan larutan asam memberikan hasil
lebih baik dalam menghilangkan pestisida dibandingkan dengan larutan

basa ataupun netral (Fitriadi & Putri, 2016).
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
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Nama Penulis

No d Judul Metode dan Hasil Perbedaan
an Tahun
1 Agus Selamet Pengujian Metode Metode standar Menganalisis
Dunia, | Ketut Kandungan Residu analisis kontaminasi pestisida penurunan residu
Suter (2021). Pestisida Pada dari Prosedur Pengujian pestisida  pada
Tanaman Sayuran Pestisida Dengan  Kartu sayuran
Di Kabupaten Pendeteksi (Pesticide menggunakan
Badung Dengan Detection Cards) sesuai metode
Kartu Pendeteksi prosedur  Association  of penurunan residu
Pestisida Official Analitical Chemist pestisida
(Pesticide Menggunakan
Detection Cards) Hasil Hasil pengujian sampel sayuran
Dan Gas menunjukan bahwa khususnya
Chromatography Sebanyak 30 sampel sayuran kacang panjang
Mass (93,75%) tidak mengandung Pengujian
Spectrophotometry diazinon dan sebanyak 2 efektivtas
sampel (6,25%) mengandung penurunan residu
diazinon yaitu sayuran sawi pestisida  pada
putih sampel 1 sebesar 0,015 sayuran
ppm dan sawi putih sampel 2 Menganalisis
sebesar 0,024 ppm. perbedaan
Sebanyank 29 sampel metode
sayuran  (90,63%) tidak penurunan residu
mengandung Kklorfirifos dan pestida pada
sebanyak 3 sampel (9,37%) sayuran
mengandung resiidu
restisida klorfirifos Sebanyak
37 fsampel (93,75%) tidak
menganigung smrofenofos dan
2 sampel [ sayuian 4(6,25%)
mengandung regidé~restisida
profenofos yaitu paca
sayuran sawi putih sampel‘l
dan sawi putih sampel 2
sebesar 0,048 ppm dan
0,029 ppm
2 Khiki  Purnawati Analisis Kadar Metode : Deskriptif Menggunakan 4
Kasim (2016) Residu  Pestisida metode
(Klorpirifos) Dalam Hasil : Rerata kadar residu penurunan residu
Lalapan pestisida (chlorpyrifos) dalam pestisida
Berdasarkan Cara sayur segar tanpa perlakuan Menganalisis
Pengolahan pada kubis sebesar 0.004 efektivitas
mg/kg dan kacang panjang metode
sebesar 0.045 mg/kg. Rerata penurunan residu
kadar residu pestisida pestisida
(chlorpyrifos) dalam lalapan Sampel yang
yang diolah dengan digunakan hanya

pencucian air bersih pada

1 jenis sayuran
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Nama Penulis

4  Elvinali Herdariani
(2014)

Identifikasi “Resiuu
Pestisida
Klorpirifos  Dalam
Sayuran Kol
Mentah Dan Kol
Siap Santap

dijual di beberapa pasar
tradisional berdasarkan batas
deteksi alat Kromatografi
Gas, jumlah kadar berada
dibawah batas penetapan
0,0048 mg/kg
Metode
ohsgrvasional
pendekatar deskriptif

Survei
dengan

Hasil : Kadar regigé-restisida
klorpirifos pada sayuran kg
mentah yang dijual di Pasar
Terong Kota Makassar dan
sayuran kol siap santap yang
dijual di Kantin Jasper Unhas
Makassar tidak terdeteksi
berdasarkan batas deteksi
alat Kromatografi Gas, yaitu
>0,1 mg/kg. kadar residu
pestisida klorpirifos dalam
kedua  sampel sayuran
tersebut masih berada di
bawah 0,1 mg/kg atau juga
terdapat kemungkinan pada
kedua  sampel sayuran
tersebut tidak mengandung
residu pestisida klorpirifos.

No d Judul Metode dan Hasil Perbedaan
an Tahun
kubis sebesar 0.0005 mg/kg kacang panjang
dan kacang panjang sebesar dengan metode 4
0.0145 mg/kg. Rerata kadar perlakuan
pestisida (chlorpyrifos) dalam metode pestisida
lalapan yang diolah dengan Menganalisis
pencelupan air panas pada perbedaan
kubis sebesar 0.0005 mg/kg metode
dan kacang panjang sebesar penurunan residu
0.0 05 mg/kg. pestida pada
sayuran
3 Nila Puspita Sari, Residence Metode : Kualitatif, dengan Mengetahui  dan
Dwi Puji Lestari Analysis Of melakukan menganalisis
(2020) Pesticides ~ From survei/observasional dengan residu pestisida
Organophosphosts pendekatan deskriptif yaitu sebelum dan
Using Chlorpirifos menganalisis uji kadar residu seusah perlakuan.
Active Ingredients pemeriksaan laboraturium Mengetahui
In Kabbis (Brassica efektivitas
Oleracea) In Some Hasil Pemeriksaan penurunan residu
Traditional Markets terhadap tiga sumber kubis pestisida pada
Of Pekanbaru City  menunjukkan bahwa kadar sayuran
residu pestisida klorpirifos Menggunakan 1
pada sayuran kubis yang sampel  sayuran

kacang panjang
Menganalisis
perbedaan metode
penurunan residu
pestida pada
sayuran
Menganalisis
penurunan
pestisida
sayuran
menggunakan
metode
jlenururunan
residu pestisida
Mengguhakan/ 1

residu
pada

sampel — s@yeran
kacanng panjang
Mengetahui
efektivitas
penurunan residu
pestisida pada
sayuran

Menganalisis
perbedaan metode

penurunan residu
pestida pada
sayuran
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Nama Penulis

Judul Metode dan Hasil Perbedaan
dan Tahun

Noradilla Dwi The Use of Metode : Deskriptif a. Perlakuan

Oktavia, Anita Pesticides and sebelum dan

Dewi Residue Contents Hasil Sebagian besar sasudah

Moelyaningrum, in Land and petani melakukan menggunakan

Rahayu Sri Pujiati Watermelon penyemprotan terakhir metode

(2015) (Citrullus Vulgaris, sebelum panen tidak tentu penururunan
Schard) (A Study atau tergantung serangan residu pestisida
of Farmer Group yakni sebanyak 28 orang Mengetahui
“Subur Jaya” atau sebesar 93,3%. Hal ini efektivitas
Mojosari  Village, tidak sesuai dengan SOP penurunan residu
District of Puger, Budidaya semangka yang pestisida pada
Jember Regency)  dikeluarkan oleh Dinas sayuran

Pertanian Artikel llmiah Hasil
Penelitian Mahasiswa 2015.

hasil uji laboratorium
diketahui bahwa  residu
pestisida pada tanah
pertanian semangka di

Kelompok Tani Subur Jaya
Desa Mojosari Kecamatan
Puger Kabupaten Jember
masih dibawah batas yang
diizinkan yakni 0,025 ppm.

Menganalisis
perbedaan metode

penurunan residu
pestida pada
sayuran




BAB Il

KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS

3.1 Kerangka Konsep

Pestisida

l

Kacang Panjang
Kadar Residu Pada
Kacang Panjang

Metode Penurunan
Residu Pestisida
pada sayuran

1. Mencuci sayur

dengan air
mengalir

2. Merendam

dengan air panas

3. Merendam

menggunakan
larutan air garam

4. Menggunakan

larutan cuka

Gambar 34 Kerangka Konsep

I:I : Di teliti

___________

___________

Pestisida terdapat beberapa golongan salah satunya berdasarkam

struktur kimia yang terdiri dari pestisida organofosfat, pestisida organoklorir;

pestisida karbamat. Pestisida yang disemprotkan pada tanaman sayur akan

meninggalkan residu pestisida pada tanaman dan bertahan dalam jangka

waktu lama. Sebelum sayur dikonsumsi ada beberapa metode yang dapat

menurunkan residu pestisida pada sayuran seperti, mencuci menggunakan

air mengalir, menerndam dengan air panas, merendam menggunakan

garam, menggunakan cuka.
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3.2 Hipotesis
H1 . Terdapat efektivitas penurunan residu pestisida pada kacang
panjang (vigna sinensis L).
HO . Tidak ada efektivitas penurunan residu pestisida pada kacang

panjang (vigna sinensis L).
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BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1 Desain Penelitian

Penelitian ini bersifat kuantitatif deskriptif dengan pendekatan true
eksperimental menggunakan desain pretest-posttest dan kelompok kontrol.
Kuantitatif merupakan proses penelitian menggunakan aspek pengukuran,
perhitungan, rumus dan data numerik, serta perhitungan statistik. Kunatitatif
menghasilkan penelitian, hipotesis, memprediksi hasil, data empiris, analisis
data, dan kesimpulan data sampai hasil akhir penulisan (Rukminingsih et al.,
2020). Metode true eksperimen adalah penelitian eksperimen dengan
mengontrol semua variabel luar yang dapat mempengaruhi proses
eksperimen (Rukminingsih et al., 2020). Dalam desain pretest-posttest
dengan kelompok kontrol penelitian ini dilakukan randomisasi berupa
pergelormpokan anggota-anggota kelompok eksperimen dan kontrol secara
acak atau rande¢in JMastureh & Anggita, 2018).

Penelitian ini juga inepg§aunakan pendekatan komparatif. Komparatif
adalah membandingkan keberadaan sdau veriaiel atau lebih pada sampel
yang berbeda, atau pada waktu yang berbedal dga._/nengidentifikasi
pengaruh variabel satu terhadap variabel lainnya, kemuduian “meticari
kemungkinan variabel penyebabnya (Rukminingsih et al., 2020).

4.2 Populasi dan Sampel
4.2.1 Populasi
Populasi adalah seluruh unsur atau elemen yang menjadi objek
dalam masalah penelitian. Elemen populasi ini biasanya merupakan
satuan analisis dalam penelitian (Masturoh & Anggita, 2018). Populasi

dalam penelitian ini adalah sayuran yang di konsumsi oleh masyarakat.
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4.2.2 Sampel

Sampel merupakan satuan dari jumlah yang terdapat dalam suatu
populasi yang diteliti secara nyata dan menarik kesimpulan. Penelitian
yang menggunakan sampel lebih menguntungkan dan mempermudah
dibandingkan dengan penelitian menggunakan populasi karena penelitian
menggunakan sampel dapat menghemat waktu, tenaga, dan biaya
(Masturoh & Anggita, 2018). Sampel dalam penelitian ini adalah sayuran
kacang panjang (Vigna Sinensis L).

Teknik pengambilan sampel dengan pendekatan non probability
sampling menggunakan teknik sampling purposif. Teknik non probality
sampling merupakan proses pengambilan sampel pada semua objek atau
elemen dalam suatu populasi tidak mendapatkan kesempatan yang sama
dalam pemilihan sebagai sampel. Sampling purposif merupakan teknik
yeangaambilan sampel dengan memilih objek berdasarkan karakteristik
tertentu ypig semaunyai hubungan dengan karakteristik dalam populasi
yang sudah diketatvdi sedeluminya (Masturoh & Anggita, 2018).

4.3 Tempat dan Waktu Penelitian
4.3.1 Tempat Penelitian

Tempat eksperimen perlakuan metode peniruraQ “wesidu
pestisida dilaksanakan di Laboratorium Kesehatan Lingkungan STIKES
Widyagama Husada Malang.

Tempat penelitian dilaksanakan di UPT. Proteksi Tanaman
Pangan dan Hortikultura Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan
Provinsi Jawa Timur, Laboratorium Pengujian Pestisida dan Pupuk Kota

Surabaya, Jawa Timur.



4.3.2 Waktu Penelitian
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Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2022 —

Januari 2023.

4.4 Definisi Operasional

Tabel 4.1 Definisi Operasional

No  Variabel Definisi Sllj[r Kategori Pengﬁillljran %k;laa

1 Residu Kadar Quechers Memenuhi Mg/kg Nominal
pestisida residu Syarat

pestisida BMR <

(diazinon, 0,015 mg/kg

dimetoat)

sebelum Tidak

perlakuan memenuhi
syarat
BMR 2
0,015 mg/kg
(Peraturan
Menteri
Pertanian
Republik
Indonesia,
2011)

2 Metode Kadal Quechers Memenuhi Mg/kg Nominal
penurunan  residu Syarat
residu pestisida BMR <
pestisida (diazinon, 9,015 ma/kg

dimetoat)

sesudah Tidak

perlakuan memenuhi

penurunan syarat

residu BMR >

pestisida 0,015 mg/kg

pada

sayuran (Peraturan
Menteri
Pertanian
Republik
Indonesia,
2011)

4.5 Instrumen Penelitian

1. Lembar studi pendahuluan.

2. Lembar hasil uji laboratorium.
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3. Kamera dokumentasi eksperimen.
4.6 Prosedur Pengumpulan Data
4.6.1 Data Primer
Data primer dalam penelitian ini hasil survei lapangan
penggunaan pestisida pada sayuran kacang panjang dan wawancara
terhadap penjual makan serta sebagai pembuktian hasil pengamatan
uji laboratorium sebelum dan sesudah perlakuan penggunaan metode
penurunan residu pestisida yang terdiri dari mencuci sayuran dengan
air bersih, merebus sayuran, mencuci dengan air garam, merenda
dengan cuka.
4.6.2 Data Sekunder
Data sekunder dalam penelitian ini merupakan hasil dari
penelitian sebelumnya tentang analisis kada residu pestisida pada
saiyatan menggunakan metode penurunan residu pestisida.
4.7. Prosedur Perelitian
4.7.1 Prosedur Perlakdan
1. Tahap Penyediaan KacandrPar jang
Pengambilan sayur kacang paritang pada lahan petani
Asrikaton yang sudah melakukan aplikasi insektigica pada‘kacang
panjang, kemudian pengambilan dilakukan secara diaghnal
dengan menentukan lima titik pengambilan sampel dan dicampur
secara merata dari masing-masing hingga mencapai 5 kg kacang
panjang sebagai sampel uji (Yumarto et al., 2012). Pada sampel
uji 5 kg akan dibagi 5 kelompok dengan jumlah masing-masing
kelompok 1 kg dengan kode sampel sebagai berikut.

K1 : Kontrol (sampel murni setelah pengambilan dari



33

petani sayur kacang panjang)

K2 : Perlakuan menggunakan air mngalir
K3 : Perlakuan menggunakan merendam dengan air
K4 : Perlakuan menggunakan merendam dengan air

garam (larutan garam)
K5 : Perlakuan menggunakan larutan cuka

(disemprotkan)

Prosedur Mencuci dengan Air Mengalir
Prosedur pencucian menggunakan air mengalir dapat
dilakukan dengan cara sebagai berikut (Dispertan Banten, 2019).
a. Alat dan Bahan
1) Alat
a) 1 buah panci diameter 45 cm
2)/ Fahan
a)™Air;
b) 1 kg kacangwanizng;
c) 1 buah plastik klip ukuran’ 3%x<0 cm;
d) 1 Alumunium foil.
b. Cara Perlakuan
1) Mengambil kacang panjang sebanyak 1 kg;
2) Menghidupkan kran air;
3) Mencuci kacang panjang menggunakan air mengalir;
4) Membersihkan/menggosok kacang panjang
menggunakan tangan selama 7 menit pada air mengalir;
5) Membungkus kacang panjang menggunakan alumunium

foil;
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6) Memasukkan kacang panjang yang sudah di cuci
kedalam plastik ukuran 30x40 cm.
Prosedur Merendam dengan Air Panas
Prosedur perendaman menggunakan air panas dapat
dilakukan dengan cara sebagai berikut (Swacita, 2017).
a. Alat dan Bahan
1) Alat
a) 1 buah panci diameter 45 cm,;
b) 1 buah kompor gas;
c) 1 buah tabung gas 3 kg
2) Bahan
a) 2 liter air;
b) 1 plastik klip ukuran 30x40 cm;
c) 1 Alumunium foil.
b./Ca/a/Parlakuan
1) Mermgarm il aiy sebanyak 500 ml dan memasukkan air
kedalam pancl uxurar/ds cm;
2) Meletakkan panci yang berisi@aizdi atasrkompor gas;
3) Menghidupkan kompor gas hingga api meényalz;
4) Menunggu air dalam panci hingga mendidih (100°C);
5) Setelah mendidih mematikan kompor gas;
6) Mengambil kacang panjang sebanyak 1 kg;
7) Merendam kacang panjang kedalam panci yang berisi air
panas;

8) Menunggu hingga 7 menit;
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9) Membungkus kacang panjang menggunakan alumunium
foil dan memasukkan kedalam plastik klip ukuran 30x40
cm.

Proses Merendam Menggunakan Larutan Garam

Prosedur pencucian menggunakan larutan cuka dapat
dilakukan dengan cara sebagai berikut (Dispertan Banten, 2019).
a. Alat dan Bahan

1) Alat
a) 1 buah panci ukuran 45 cm;

b) 1 buah pengaduk.

2) Bahan
a) 500 ml air;

b) 4 sendok garam;

c) 1 kg kacang panjang;

@) 1 _alumunium foil;

€)% bulin plasstik klip ukuran 30x40 cm.
b. Cara Perlakuan

1) Mengambil panci ukuran 45 c¢in;

2) Memasukaan air sebanyak 500 ml kedaiar) pAanCirukuran
45 cm;

3) Memasukkan garam sebanyak 2 sendok kedalam panci
ukuran 45 cm yang berisi air, kemudian mengaduk hingga
homogen menggunakan pengaduk;

4) Merendam kacang panjang menggunakan larutan garam

selama 7 menit;
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5) Membungkus kacang panjang menggukanan alumunium
foil dan emasukkan kacang panjang kedalam plastik Klip
ukuran 30x40 cm.

5. Proses Menggunakan Larutan Cuka
Prosedur menggunakan larutan cuka (asam) dapat
dilakukan dengan cara sebagai berikut (Dispertan Banten, 2019).
a. Alat dan Bahan

1) Alat
a) 1 buah sprayer botol 1 liter.

2) Bahan
a) 4 sendok cuka;

b) 1 kg kacang panjang;
c) 1 plastik klip ukuran 30x40 cm;
d) 1 alumunium foil;
€) Air.
b. Cara Periakiian

1) Mengambil panciukurarn 45 cm;

2) Memasukkan air sebayak 500 n#;

3) Mencampurkan 10 sendok makan <uka,/ Kemudian
menghomogenkan;

4) Memasukkan larutan cuka kedalam sprayer botol;

5) Menyemprotkan pada kacang panjang;

6) Mendiamkan kacang panjang selama 7 menit;

7) Membilas menggunakan air bersih;

8) Memasukkan kacang panjang yang sudah dibilas

kedalam plastik klip ukuran 30x40 cm.
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4.7.2 Prosedur Pengujian Metode Quecher

Metode quecher merupakan salah satu metode analisis residu

pestisida dengan melakukan prosedur validasi untuk penentuan kadar

residu pestisida (Sante, 2017).

a. Preparasi Sampel

Sampel laboratorium  harus  dilumatkan  dan

dihomogenisasi. Sampel laboratorium dalam jumlah besar

setelah dilakukan pencampuran dapat dilakukan subsampling

untuk mereduksi jumlah sampel sebleum dilumatkan.

Subsampling terhadap sampel laboratorium dapat dilakukan

menggunakan teknik kuartener, atau koning.

b. Ekstraksi Sampel

1)

2)

3)

4)

Untuk sampel buah dan sayur, menimbang 15 gram
sampel ke dalam tabung sentrifuse volume 50 ml dan catat
vgogt.sampel pada saat di timbang. Untuk sampel serelia,
meriiribalig 107gram ke dalam tabung sentrifuse volume 50
ml, mencatat bobc¢t supdpzl yang ditimbang.

Menambahkan 15 ml pelarut’asesahitril pintuk sampel buah
dan sayur dan 10 ml untuk sampel serelialm¢n@gunakan
pipet volumetri, kemudian mengocok menggunekan
multitube vortexer pada 2500 rpm selama 5 menit.
Menambahkan garam dan buffer ektraktif (6 gram MSO4
anhidrat dan 1,5 gram natrium asetat anhidrat) mengocok
dengan tangan selama satu menit.

Sentrifuse tabung selama 5 menit pada kecepatan 6000
rom untuk sampel buah dan sayur dan 6000 rpm untuk

sampel serelia selama 7 menit.
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c. Pembersihan (clean up) Ekstraksi Sampel

1)

2)

3)

Mengambil 6 ml ekstrak sampel ke dalam tabung d-SPE
sesuai table 5.c mengocok demgam tangan selama 1
menit.

Sentrifuse dengan kecepatan 6000 rpm selama 8 menit.
Mengambil 1 ml ekstrak sampel ke dalam vial untuk

penetapan kuantitatif menggunakan GC dan GCMSMS.

d. Prosedur Kerja Analisa Kacang/Kedelai (Berlemak)

1)

2)

3)

4)

6)

7

8)

4.8 Analisis Data

Memasang soxlet

Memasukkan sampel 25 gram ke dalam soxlet yang sudah
dibungkus kertas saring dan diberi kapas.

Memasukkan PE (petroleumbenzena) 1 ¥z kali sirkulasi dari
atas (yang pernah melakukan PE + 100 ml).

Ektrak selama 8 jam, pada suhu 65°C — 70°C.
Perlkxmelakukan sebelumnya adalah menimbang labu 50
ml Kesong (= glam).

Menimbang labu 30 _in)#+ conoth setelah di evaporator (= y
gram)

Berat lemak : y — x = z gram.

Melarutkan hingga 2 ml dengan PE (petroleumbenzeéni)

dan menginjeksikan ke GC.

Analisis data diperoleh dari hasil pengujian sebelum dan sesudah

perlakukan yang dimasukkan kedalam tabel dan membedakan hasil

pengujian sebelum perlakuan dan setelah perlakuan pada waktu yang sama

yaitu 7 menit. Mendeskripsikan hasil pengujian yang terdapat dalam tabel

penelitian untuk meberikan informasi yang tepat.
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Uji hipotesis analisis data ditentukan dengan uji data statistik
menggunakan uji cochran-Q untuk mengetahui komparatif 3 sampel
berpasangan atau lebih memiliki proporsi yang sama/berbeda . Uji efektivitas
bertujuan untuk mengetahui efektivitas penurunan residu pestisida pada
sayuran pada beberapa perlakuan dengan rentan waktu 7 menit yang di

tentukan dengan rumus sebagai berikut.

_ c0-C1

E co

X100%

Keterangan (Sitompul et al., 2013):

E : Efektivitas

CO : Konsentrasi sebelum perlakuan

C1 : konsentrasi setelah perlakuan

Adapun kriteria rasio efektivitas yang mengacu pada Litbang
Depdagri seperti pada tabel sebagai berikut (Yuniastari & Wiyati, 2015).

Tabel 4.2 Tabel Kriteria Efektivitas

Rasio [Zfektivitas Kriteria
< 40% Sangat tidak efektif
40%-59,99% Tidak efektif
60%-79,99% Cukup efektif
> 80% Sangat efektif

Sumber : (Yuniastari & Wiyati, 2015)
4.9 Etika Penelitian
Etika penelitian adalah pertimbangan rasional fTENge2nAai
kewajiban-kewajiban moral seorang peneliti atas apa yang dikerjakannya
dalam penelitian, publikasi, dan pengabdiannya kepada masyarakat.
Prinsip-prinsip etika penelitian sebagai berikut (Komisi Etika Penelitian,
2017).
4.9.1 Prinsip menghormati martabat manusia dan hak masyarakat
Prinsip ini menegaskan bahwa manusia adalah pribadi yang

memiliki kehendak bebas dan kemampuan untuk bertanggungjawab
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atas keputusan-keputusannya. Berdasarkan prinsip ini, seorang

peneliti wajib:

1. Menghormati manusia sebagai makhluk yang memiliki otonomi,
yang memiliki kemampuan dalam bernalar dan
mengambilkeputusan;

2. Menghormati martabat dan harkat setiap individu dan hak-haknya
atas privacy dan konfidensialitas;

3. Menghargai hak masyarakat atas kekayaan kulturalnya sebagai
bukti penghormatan atas martabatmanusia;

4. Melindungi hak dan kesejahteraan pribadi dan komunitas yang
tidak memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan yang
otonom karena alasan usia, gender, ras, etnisitas, bahasa,
orientasi seksual, dan status ekonomi, serta berusaha meniadakan
prasangka yang timbul karena perbedaan- perbedaantersebut;

5. melibzarikansperlindungan kepada partisipan penelitian terhadap
kemungkinari™ fimbuifiya  kerugian dan  penyalahgunaan
dalampenelitian.

4.9.2 Prinsip berbuat baik (beneficence)

Prinsip ini menegaskan kewajiban peneliti untulz_bgrituat haik,
mengusahakan manfaat semaksimal mungkin, dan meminimakan
kerugian bagi setiap orang yang terlibat dalam penelitian. Setiap
tindakan yang dapat merugikan partisipan penelitian perlu
dipertimbangkan dengan hati-hati dengan menerapkan prinsip do no

harm, termasuk dalam kasus adanya konflik kepentingan.
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4.9.3 Prinsip Keadilan
Prinsip ini menegaskan bahwa setiap peneliti memiliki
kewajiban etis untuk memperlakukan setiap orang secara fair
berdasarkan keterlibatannya dalam penelitian. Prinsip ini juga
menjamin pembagian yang seimbang dalam hal beban dan manfaat
yang diperoleh partisipan penelitian baik individu maupun masyarakat
berdasarkankeikutsertaan dalampenelitian.
4.9.4 Prinsip Integritas Keilmuan
Prinsip ini menegaskan bahwa setiap peneliti memiliki
kewajiban etis untuk menjaga integritas keilmuan dengan menghargai
kejujuran, kecermatan, ketelitian, dan keterbukaan dalam penelitian,
publikasi dan penerapannya. Peneliti wajib berpegang pada
komitmennya untuk menjunjung tinggi obyektivitas dan kebenaran.
Peianggaran atas hak kekayaan intelektual (HAKI), pencurian data dan
karya ¢rang’ ldin.selain merupakan pelanggaran atas prinsip ini, juga
merupakan pelarggalanhyiium.
4.9.5 Prinsip Kepercayaan dan Tanayngy Jawab
Prinsip ini menegaskan bahwa /pshe€liti wajib membangun
kepercayaan dengan mitra peneliti, partisipan peneitian den™“semua
yang terlibat dalam penelitian. Prinsip ini juga menegaskan baava
peneliti perlu menyadari tanggung jawab profesional dan keilmuannya
terhadap masyarakat dan terhadap komunitas tempat ia bekerja.
Dalam rangka menjunjung tinggi dan  menegakkan standar
profesionalitasnya, setiap peneliti harus peka terhadap perkembangan
IPTEKS, situasi sosial, budaya dan dampak  penelitian

terhadap masyarakat.
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Yang dimaksud dengan keterbukaan adalah bahwa peneliti

harus terbuka terhadap partisipan penelitian perihal deskripsi dan

tujuan penelitian serta rincian keterlibatan partisipan. Peneliti tidak

boleh menyembunyikan tujuan penelitian dari partisipan penelitian.

4.10 Jadwal Penelitian

Tabel 4.3 Rencana Jadwal Penelitian

2022 2023
No Keterangan
Sep | Okt | Nov | Des | Jan | Feb | Mar
1 | Pengajuan judul
2 | Pembuatan proposal
3 | Sidang pra-proposal
S7~/A/» Bimbingan
“50 Toposal
A,
6 | Penelitiar/ V/
7 | Pembuatan skripsi
8 | Bimbingan
9 | Publis jurnal
10 | Sidang akhir




BAB V

HASIL PENELITIAN

5.1 Analisis Pengambilan dan Perlakuan Sampel Uji Eksperimen

9.2

Sampel diambil pada tanggal 22 Desember 2022, pengambilan
sampel kacang panjang sebelumnya petani melakukan proses
penyemprotan pada 3 hari sebelum pengambilan sampel. Dosis
penyemprotan pestisida sebanyak 10 ml pestisisda dengan pencampuran 1
liter air dengan proses penyemprotan berlangsung selama 30 menit.
Pengambilan sampel diambil pada pagi hari dengan pengambilan sampel 5
titik dan kemudian menggabungkan menjadi satu serta membagi 5 kelompok
dan masing-masing kelompok 1 kg sampel. Selanjutnya, membawa sampel
ke laboratorium untuk dilakukan perlakuan penurunan residu pestisida.

Hasil Uji Residu Pestisida Kacang Panjang (Vigna Sinensis L.) Kontrol
(Téapa Rerlgkuan)

Hasil andlisis fesidy pestisida pada kacang panjang (Vigna Sinensis
L.) tanpa perlakuan denganuaenggunakan analisis uji metode quechers
mendapatkan hasil sebagai berikut.

Tabel 5.1 Hasil Uji Kadar Residu Pestisidia Kgnatrb]

Kadar Residu Pestisida ¢
Diazinon Dimetoat

Perlakuan

K1 (Kontrol) 2,2461 mg/kg 0 mg/kg

Berdasarkan tabel 5.1, hasil uji residu pestisida diazinon pada
kacang panjang (Vigna Sinensis L.) terdeteksi adanya residu pestisida
diazinon pada sampel kontrol sebesar 2,2641 mg/kg. Sedangkan, hasil uji
residu pestisida dimetoat pada kacang panjang (vigna sinensi L.) tidak

terdeteksi.

43
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5.3 Hasil Uji Residu Pestisida Kacang Panjang (Vigna Sinensis L.)

Perlakuan Mencuci Menggunakan Air Mengalir

Hasil analisis residu pestisida pada kacang panjang (Vigna Sinensis
L.) dengan perlakuan mencuci menggunakan air mengalir dan menggosok
sayur pada saat mencuci selama jangka waktu 7 menit mendapatkan hasil
sebagai berikut.

Tabel 5.2 Kadar Residu Pestisida Perlakuan Mencuci Air Mengalir

Kadar Residu Pestisida

Perlakuan Diazinon Dimetoat
K2 (Mencuci 0,2651 mg/kg 0 mg/kg
menggunakan air
mengalir)

Berdasarkan tabel 5.2, hasil uji residu pestisida diazinon pada
kacang panjang (Vigna Sinensis L.) mencuci menggunakan air mengalir
dengan suhu 26°C - 31°C terdapat penurunan residu pestisida diazinon
sebesar ()2651ymg/kg. Sedangkan, hasil uji residu pestisida dimetoat pada
kacang panjang (vigra sihensiL.) tidak terdeteksi.

Menurut Peraturan Ménteri/Pertaniaan Nomor 24 tahun 2011 Batas
maksimum Residu untuk manusia sebesar ().5.5 /mg/kg, sehingga residu

pestisida pada perlakuan mencuci air mengalir tidak mem.eniih/ syarat.
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5.4 Hasil Uji Residu Pestisida Kacang Panjang (Vigna Sinensis L.)
Perlakuan Merendam Dengan Air Panas
Hasil analisis residu pestisida pada kacang panjang (Vigna Sinensis
L.) dengan perlakuan merendam dengan air panas pada suhu 100°C selama
jangka waktu 7 menit mendapatkan hasil sebagai berikut.

Tabel 5.3 Kadar Residu Pestisida Perlakuan Merendam Air Panas

Kadar Residu Pestisida
Diazinon Dimetoat
K3 (Merendam  Air 0,1012 mg/kg 0 mg/kg
Panas)

Perlakuan

Berdasarkan tabel 5.3, hasil uji residu pestisida diazinon pada
kacang panjang (Vigna Sinensis L.) merendam dengan air panas pada suhu
100°C terdapat penurunan residu pestisida diazinon sebesar 0,1012 mg/kg.
Sedangkan, hasil uji penurunan residu pestisida dimetoat pada kacang
ganjang (Vigna Sinensis L.) tidak terdeteksi adanya residu pestisida
dimetoat.

Menurut PergwreniMenteri Pertaniaan Nomor 24 tahun 2011 Batas
maksimum Residu untuk manusial sebesar 0,015 mg/kg, sehingga residu
pestisida pada perlakuan merendam dengén/airudaksmemenuhi syarat

5.5 Hasil Uji Residu Pestisida Kacang Panjang " (Vigivg /Sinensis L.)
Perlakuan Merendam Dengan Larutan Garam

Hasil analisis residu pestisida pada kacang panjang (Vigna Sinensis
L.) dengan perlakuan merendam dengan larutan garam dengan pH 6,27
selama jangka waktu 7 menit mendapatkan hasil sebagai berikut.

Tabel 5.4 Kadar Residu Pestisida Perlakuan Merendam Larutan Garam

Kadar Residu Pestisida
Diazinon Dimetoat
K4 (Merendam larutan 1,4578 mg/kg 0 mg/kg
garam)

Perlakuan
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Berdasarkan tabel 5.4, hasil uji residu pestisida diazinon pada
kacang panjang (Vigna Sinensis L.) merendam dengan larutan garam
dengan pH 6,27 terdapat penurunan residu pestisida diazinon sebesar
1,4578 mg/kg. Sedangkan, hasil uji penurunan residu pestisida dimetoat
pada kacang panjang (vigna sinensi L.) tidak terdeteksi.

Menurut Peraturan Menteri Pertaniaan Nomor 24 tahun 2011 Batas
maksimum Residu untuk manusia sebesar 0,015 mg/kg, sehingga residu
pestisida pada perlakuan menggunakan larutan garam tidak memenuhi
syarat.

Hasil Uji Residu Pestisida Kacang Panjang (Vigna Sinensis L.)
Perlakuan Dengan Larutan Cuka

Hasil analisis residu pestisida pada kacang panjang (Vigna Sinensis
L.) dengan perlakuan menggunakan larutan cuka dengan pH 3,71 selama
jangika gwaktu 7 menit kemudian membilas menggunakan air bersih
mendapatkalvnjagil sekagai berikut.

Tabel 5.5 Kddaj"Resdlu Pestisida Perlakuan Menggunakan

Larttam Zuka

Kadar Resiéu Pestisida
Diazinon [ Dilnctoat

Perlakuan

K5 (Menggunakan larutan 0,8113 mg/kg 6 rhg/ig
cuka)

Berdasarkan tabel 5.5, hasil uji residu pestisida diazinon paga
kacang panjang (Vigna Sinensis L.) menggunakan larutan cuka dengan pH
3,71 terdapat penurunan residu pestisida diazinon sebesar 0,8113 mg/kg.
Sedangkan, hasil uji penurunan residu pestisida dimetoat pada kacang

panjang (vigna sinensi L.) tidak terdeteksi.



47

Menurut Peraturan Menteri Pertaniaan Nomor 24 tahun 2011 Batas
maksimum Residu untuk manusia sebesar 0,015 mg/kg, sehingga residu

pestisida pada perlakuan menggunakan larutan cuka tidak memenuhi syarat.

5.7 Hasil Uji Efektivitas

Uji efektivitas untuk mengetahui perlakuan eksperimen yang efektif

menurunkan residu pestisida dengan rumus sebagai berikut.

_ c0-C1

E co

X100%

Keterangan (Sitompul et al., 2013):

E : Efektivitas

CO : Konsentrasi sebelum perlakuan

C1 : konsentrasi setelah perlakuan

Tabel 5.6 Persentase Penurunan Residu Pestisida Pada Kacang

Panjang (Vigha Sinensis L.)

Diazinon Dimetoat
Perrakua Penurunan Keteranaan Penurunan Keteranoan
| Residu g Residu 9
Kontrol (tanpa 0% Tidak efektif 0% Tidak
perlakuan terdeteksi
Mencuci air 88,19 % Séngat 0% Tidak
mengalir efekiir terdeteksi
Merendam air 95,49 % Sangat ) % Tidak
panas efektif terdeteksi
Larutan garam 35,09 % Tidak efektif 0% Tidiak
terdeteks
Larutan cuka 63,88 % Cukup efektif 0% Tidak
terdeteksi

Berdasarkan tabel 5.6, uji efektivitas penurunan residu pestisida pada
kacang panjang (Vigna Sinensis L.). pada perlakuan mencuci air mengalir
pada jangka waktu 7 menit memiliki efektivitas penurunan residu pestisida
88,19 %. Pada perlakuan merendam air panas dengan jangka waktu 7 menit
memiliki efektivitas penurunan residu pestisisda 95,49 %. Pada perlakuan

merendam menggunakan larutan garam memiliki efektivitas penurunan
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residu pestisida 35,09 %. Pada perlakuan merendam dengan larutan cuka

memiliki efektivitas penurunan residu pestisida 63,88 %.

100%
80%
60%
40%
20%

Besaran Persentase

0%

Persentase Penurunan Residu Pestisida Pada
Kacang Panjang (Vigna Sinensis L.)

0,
88.19% 95,49%
63,88%
35.09%
0% 0% 0% 0% b 0%
A
Kontrol Mencuci air Merendam Larutan Larutan
(tanpa mengalir air panas garam cuka
perlakuan) Jenis Perlakuan

® Diazinon ® Dimetoat

Gambar 6.1 Grafik Persentase Penurunan Residu Pestisida Pada

Kacang Panjang (Vigna Sinensis L.)

Berdesaskan 4 perlakuan penurunan residu pestisida pada perlakuan

merendam dengas air panas sangat efektif menurunkan residu pestisida

dengan nilai persentase 95,48%6~1afi pada perlakuan mencuci menggunakan

air mengalir efektif menurunkan residu pegtisida dengan nilai persentase

88,19 %. Sedangkan, perlakuan menggunakan ‘laryar/ guka memiliki

persentase rendah 63,88% dan perendaman dengan larutan garaim_mniiliki

persentase paling rendah untuk menurunkan residu pestisida yaitu 35,09 %.

Dapat disimpulkan penurunan residu pestisida yang paling efektif terdapat

pada perlakuan merendam dengan air panas sebesar 95,49 %. Sedangkan

perlakuan penurunan residu pestisida yang tidak efektif terdapat pada

perlakuan merendam menggunakan larutan garam sebesar 35,09 %.
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5.8 Hasil Uji Hipotesis Statisitik

Uji hippotesis menggunakan uji chocran-q untuk menguji hipotesis
penelitian ada dan tidak ada perbedaan efektivitas penurunan residu
pestisida pada kacang panjang (Vigna Sinensis L.). Analisa tingkat
kemaknaan apabila nilai sig. <0,05 dapat disimpulkan terdapat perbedaan
yang signifikan antara variabel. Sebaliknya, apabila nilai sig. >0,05 dapat
disimpulkan tidak ada perbedaan yang signifikan antara variabel.

Tabel 5.7 Uji Chocran-Q Efektivitas Penurunan Residu Pestisida

Pada Kacang Panjang (Vigna Sinensis L.).

No Variabel Sig Keterangan

1 K1 - kontrol Terdapat efektivitas
2 K2 - air mengalir penurunan residu
3 K3 - merendam air panas 0,046 pestisida pada sayuran
4 K4 - larutan garam kacang panjang (Vigna
5 K5 - larutan cuka Sinensis L.)

P <0,05 alfa (a)

Berdasarkan tabel hasil uji chocran-Q, menggunakan nilai signifikan
P <0,05 yang |pernupjukkan bahwa H1 diterima yaitu terdapat efektivitas

penurunan residu pestisida padajkacang panjang (Vigna Sinensis L.).
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PEMBAHASAN

6.1 Analisis Eksperimen

Pada tahap persiapan sampel ekperimen diambil dari 5 titik dan
dikelompokkan menjadi 5 kelompok. Sampel diambil setelah 2 hari
melakukan penyemprotan. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara,
petani menggunakan dosis pestisida bisa sesuai dan tidak sesuai dosis.
Namun, petani menggunakan perkiraan untuk menentukan dosis pestisida
yang akan disemprotkan, seperti 1 tutup botol kemasan pestisida di campur
dengan 1 liter air, dan ada juga 2 tutup botol pestisida di campur dengan 4
ember air kemudian digunakan untuk 4 petak/4 barisan atau shaf tanaman.
Penyemprotan dilakukan pada pagi hari dan penyemprotan berlangsung
selama 30-50 menit. Menurut Maruli et al (2012), penggunaan dosis
insaktisicia "djj antara petani berhubungan dengan persepsi petani dengan
risiko yang akun/tirgnbul,, sehingga petani akan cenderung beradaptasi
dengan kondisi lingkungan yaag digimggap kurang menguntungkan petani.
Petani cenderung menggunakan <isizni| JMalender sebagai sistem
penyemprotan, hal ini dikarenakan petani menggangjap/asgktisida sebagai
asuransi bagi hasil panennya, sehingga petani cenderung merigapiikaséikan
insektisida secara rutin dengan jumlah yang banyak melebihi batas
penggunaan yang sudah tercantum dalam label kemasan pestisida.

Menurut Zaenab (2018), pestisida yang disemprotkan pada tanaman
sampai ke daerah sasaran, sebarannya tidak lagi merata. Jika hal ini terjadi
pada penyemprotan pestisisda, akan terjadi kematian atau kerusakan pada
tanaman pokok. Kemungkinan lain yang terjadi pada pestisida setelah

disemprotkan adalah
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Run off atau aliran permukaan. Sebagian dari butiran
semprot yang membasahi daun menetes jatuh ke tanah,
mungkin karena penyemprotan yang terlalu lama disatu
tempat atau karena butiran semprot yang terlalu besar.
Tetesan pestisida yang jatuh dari tajuk tanaman ini
berpotensi menyebabkan pencemaran lingkungan.
Penguapan, vyaitu perubahan bentuk pestisida setelah
disemprotkan dari bentuk cair menjadi gas dan hilang di
atmosfer.

Fotodekomposisi, penguraian pestisida menjadi bentuk
yang tidak aktif karena pengaruh cahaya.

Penyerapan oleh partikel tanah. Hal ini menyebabkan
tertimbunnya sisa pestisida di dalam tanah. Selain itu,
penyerapan bahan aktif pestisida oleh tanah akan
menprunkan efektivitas pestisida yang memang ditujukan
untuk” mengespalikan hama yang terdapat di bawah
permukaan tanah:

Pencucian pestisida oleh hujen/8an tegpbawah ke lapisan
tanah bagian bawah dan akhirnya mencéniari/s@imber air
tanah dan air sungai.

Reaksi kimia, yaitu perubahan molekul pestisida menjadi
bentuk yang tidak aktif atau tidak beracun.

Perombakan oleh  mikroorganisme tanah. Bahan
pembentuk pestisida setelah disemprotkan akan menjadi

bagian dari tubuh mikroorganisme.
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6.2 Hasil Penurunan Residu Pestisida Pada Kacang Panjang (Vigha
Sinensis L.)
6.2.1 Mencuci Air Mengalir

Berdasarkan hasil penelitian pada perlakuan mencuci
menggunakan air mengalir dengan suhu 26°C - 31°C pada jangka
waktu 7 menit residu pestisida sebelum proses pencucian 2,2461
mg/kg mengalami penurunan kadar residu pestisida menjadi 0,2651
mg/kg terdapat penurunan residu diazinon sebesar 88,197 % termasuk
kategori efektif. Sedangkan, hasil uji residu dimetoat pada kacang
panjang (Vigna Sinensis L.) tidak terdeteksi. Proses penurunan
tersebut disebabkan pada saat mencuci dengan air mengalir dilakukan
dengan menggosok kacang panjang (Vigna Sinensis L.). Air dari hasil
proses pencucian sayur tersebut dapat mencemari air dan
memwirunkan kualitas air.

Sejaiali dengan penelitian yang dilakukan Zaenab (2018),
penurunan kadar’residu p@stisida juga mengalami penurunan. Sayur
sawi sebelum proses pencuciandVaity sebesar 0,045 mg/kg dan
sesudah proses pencucian 0,013 ing/k§. sehingga persentase
penurunan kadar residu pestisida 71%. Sedangkan’ gadi (O€nelitian
yang dilakukan Dinanti et al (2015), pengaruh proses perlakuzn
pencucian air mengalir selama waktu 10 detik pada sayur kacang
panjang, kadar residu pestisida sebelum proses pencucian 0,0086
mg/kg mengalami penurunan kadars residu pestisida menjadi 0,0046
mg/kg. Sedangkan pada waktu pencucian selama 20 detik mengalami
penurunan 0,0043 mg/kg. Akibat perlakuan tersebut terlihat bahwa
terjadi penurunan kadar residu insektisida pada kacang panjang. Hal

ini terjadi karena proses pencucian dengan air mengalir residu
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insektisida yang terdapat pada permukaan kacang panjang akan larut
dalam air.

Sedangkan menurut Alen et al. (2015), penurunan kadar residu
pestisida pada proses mencuci dengan air bersifat hidrofil yang
kelarutannya 1:20 tergolong larut air dan dapat mengurangi residu
pestisida. Hidrofil berupa senyawa yang dapat berikatan dengan air.
Dalam proses pencucian menggunakan air, bagian hidrofil akan
berinteraksi dengan air bertindak sebagai jembatan dan dengan
sendirinya akan meningkatkan efektifitas pencucian pestisida
menggunakan air.

Menurut Swacita (2017), degradasi bahan aktif diazinon pada
air disebabkan oleh proses hidrolisis yang merupakan proses
penguraian zat dalam reaksi kimia melalui pemecahan molekul air
(H2Q) menjadi kation hidrogen (H*) dan anion hidroksida (OH").
Hiaroligis jefjgdijiika insektisida bereaksi dengan air (H20) membentuk
senyawa metabuiitny; (. Preges pembentukan metabolit diazinon (reaksi
transformasi enzimatik) terjadi_indldluiyreaksi primer yaitu hidrolisis
yang diikuti oleh reaksi pemecahan rantai£wcin gliazinon, sehingga
diazinon terdegradasi pada reaksi primer menjadi( 2-is¢pmwpyl-4-
methyl-6-pyrimidinol (IMP) dan tiofosfonat.

6.2.2 Merendam Dengan Air Panas

Berdasarkan hasil penelitian pada perlakuan dengan air panas
pada jangka waktu 7 menit residu pestisida sebelum proses
prendaman air panas 2,2461 mg/kg mengalami penurunan kadar
residu pestisida menjadi 0,1012 mg/kg terdapat penurunan residu
diazinon sebesar 95,494 % termasuk kategori sangat efektif.

Sedangkan, hasil uji residu dimetoat pada kacang panjang (vigna
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sinensi L.) tidak terdeteksi. Proses penurunan tersebut disebabkan
pada saat perendaman menggunakan air panas pada suhu 100 °C
dapat mengurangi residu pestisida karena masing-masing jenis bahan
aktif memiliki didih maksimal, sehingga terjadi reaksi peluruhan pada
suhu tinggi. Dapat disimpulkan, apabila semakin lama perendaman
pada air suhu tinggi dan/atau semakin tinggi suhu air melebihi titik
didih pestisida, maka semakin banyak penurunan residu pestisida.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Zulfa et al (2018),
kadar residu pestisida diazinon juga mengalami penurunan pada
proses pencucian menggunakan air panas. Sampel A brokoli sebelum
proses pencucian air panas yaitu sebesar 0,4443 mg/kg dan sesudah
proses pencucian 0,0449 mg/kg sehingga persentase penurunan
kadar residu pestisida 89,9%. Sampel B brokoli sebelum proses
pereucian air panas yaitu sebesar 0,4321 mg/kg dan sesudah proses
pencugian ¢,0881 mg/kg sehingga persentase penurunan kadar residu
pestisida 79,695 SanpelC brokoli sebelum proses pencucian air
panas yaitu sebesar 0,4509\my/4g dan sesudah proses pencucian
0,0937 mg/kg sehingga persentase penurupén kadar residu pestisida
79,2%. Menurut Fitriadi & Putri, (2016), air panas dépat’ digunakan
dalam upaya menurunkan kadar residu pestisida pada tanaman.{Hal
ini dikarenakan beberapa pestisida memiliki sensitivitas terhadap air
panas. Keberadaan air panas akan menyebabkan beberapa pestisida
akan terdegradasi sehingga keberadaan pestisida tersebut dalam hasil
pertanian akan berkurang.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Dinanti et al (2015)
proses perebusan/air panas mempengaruhi terhadap kadar residu

insektisida. berkurangnya residu insektisida dari proses perebusan
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disebabkan melalui proses dekomposisi oleh efek suhu panas. Proses
yang melibatkan pemanasan, dapat meningkatkan penguapan,
hidrolisis atau degradasi kimia lainnya dan dengan demikian dapat
mengurangi tingkat residu.

Didukung oleh penelitian yang dilakuakan Swacita (2017),
residu pestisida akan terurai pada proses volatilisasi yang berupa
penguapan insektisida dari fase padat atau cair ke fasa gas.
Kemampuan volatilisasi insektisida tergantung pada titik didihnya.
Diazinon mempunyai titik didih 83-84°C, tekanan uap 1.4 10 mmHg
pada 20°C, koefisien partisi oktanol air adalah 4, kelarutan dalam air
40 pg ml-1 pada 25°C. Degradasi diazinon lebih cepat pada air dengan
suhu lebih hangat, maka degradasi menjadi 2-4 kali lebih cepat pada
air dengan suhu rendah. Diazinon sangat sensitif dan suhu tinggi, serta
cepat terurai pada suhu di atas 100°C melalui proses oksidasi berupa
interaki¥ enfaya qaolekul oksigen dengan semua zat/bahan kimia yang
berbeda kemudiat di!Zpassiperupa uap/gas.

6.2.3 Merendam Dengan Larutan ‘Gapas

Berdasarkan hasil penelitian “padé.)perlakuan merendam
dengan larutan garam (NaCl) pada pH 6,27 jangka (walkt' A menit
residu pestisida sebelum proses perendaman 2,2461 mj/lg
mengalami penurunan kadar residu pestisida menjadi 1,4578 mg/kg
terdapat penurunan residu diazinon sebesar 35,096% termasuk
kategori tidak efektif. Sedangkan, hasil uji residu dimetoat pada kacang
panjang (vigna sinensi L.) tidak terdeteksi. Garam memiliki netralisasi
asam dan basa. Kondisi asam basa tersebut akan membongkar
senyawa kimia yang terhidrolisis. Proses hidrolisis tersebut merubah

bentuk kimiawi molekul organik ketika bereaksi dengan air yang
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bersifat basa sehingga menghasilkan bentuk yang berikatan dengan
OH (hidroksida). Dapat disimpulkan, semakin tinggi pH maka semakin
tinggi proses peluruhan residu pestisida dan kecepatan penguraian
semakin banyak.

Menurut penelitian yang dilakukan Nazmatullaila (2015),
pengaruh proses perendaman larutan garam 0.9% (NacCl) pada tomat,
kadar residu pestisida sebelum proses pencucian 0,041 mg/kg
mengalami penurunan kadar residu pestisida menjadi 0,038 mg/kg
sehingga persentase penurunan residu pestisida sebesar 56,818%.
Pada sampel perendaman larutan garam 5% (NaCl) pada tomat, kadar
residu pestisida sebelum proses pencucian 0,041 mg/kg mengalami
penurunan kadar residu pestisida menjadi 0,018 mg/kg sehingga
persentase penurunan residu pestisida sebesar 68,849%. Pada
sarmpel perendaman larutan garam 10% (NaCl) pada tomat, kadar
residu [pejtisidassebelum proses pencucian 0,041 mg/kg mengalami
penurunan kada” residupestisida menjadi 0,064 mg/kg sehingga
persentase penurunan resiaw_mnestsida sebesar 70,798%. Larutan
garam (NaCl) mengandung ion Na* "daptCl. lpn tersebut akan
mempengaruhi pada molekul pestisida. Pada ion N&* akan (ntenaikat
pada molekul pestisida yang berion negatif. Pengikatan mol:kul
tersebut menyebabkan terjadinya presipitasi, sehingga memudahkan
untuk mengurangi pestisida yang tertinggal pada permukaan sayur
atau buabh.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Herdariani (2014),
larutan garam dapat mendegradasi senyawa insektisida menjadi
senyawa yang lebih sederhana. larutan garam dikenal juga sebagai

senyawa Yyang bersifat abrasive atau penggosok. Menurut
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Prabaningrum & Moekasan (2016), Pada tingkat degradasi terjadi
pada kondisi basa (pH 8.4) kecepatan hidrolisis mencapai 10 kali lebih
cepat, sedangkan pada kondisi basa dengan pH 9 pestisida
terhidrolisis menjadi 4-hydroxy-2,5,6- trichloroisophtalonitriie dan 3-
cyano-2,3,5,6-tetrachlorobenzamide sehingga  pestisida  akan
terdegradasi 65%.

6.2.4 Larutan Cuka

Berdasarkan hasil penelitian pada perlakuan dengan larutan
cuka/asam asetat (C2H402) pada pH 3,71 jangka waktu 7 menit
residu pestisida sebelum perlakuan 2,2461 mg/kg mengalami
penurunan kadar residu pestisida menjadi 0,8113 mg/kg terdapat
penurunan residu diazinon sebesar 63,879% termasuk kategori cukup
efektif. Sedangkan, hasil uji residu dimetoat pada kacang panjang
(Vigna Sinensis L.) tidak terdeteksi. Larutan cuka yang bersifat asam
dapat rzeingengaruhi kadar residu pestisida. Pada kondisi asam yang
tinggi memiliki™redusi yang lebih tinggi pada penurunan residu
pestisida, namun dapat mempanyafLhi tarhadap rasa.

Sejalan dengan penelitian yang dilak#kan Rizkina et al (2021),
kadar residu pestisida menggunakan uji kualitatif dengian/nietade uji
Rapid Test Kit (RTK), sampel kacang panjang dengan perlakuan
pencucian larutan asam (C2H402) mampu menurunkan residu
pestisida 46,99%. Namun, proses perendaman dapat mempengaruhi
rasa pada sayuran. Berdasarkan penelitian Herdariani (2014), larutan
asam cuka (C2H402) memiliki daya reduksi yang tinggi untuk
menurunkan kadar residu pestisida. Diazinon mengalami dekomposisi
secara fotolisis pada kondisi asam (pH 3) berupa proses perombakan

menghasilkan bentuk organik menjadi energi dan senyawa sederhana



58

yang bisa diekspresikan sebagai jumlah dari 2-isopropyl-4- methyl-6-
pyrimidinol (IMP) dan tiofosfonat diikuti dengan pembentukan ion SO4-
2. Produk hidrolisis dan fotolisis tersebut diidentifikasi dapat
mengurangi residu pestisida dan senyawa yang sifat toksiknya lebih
rendah. Dapat disimpulkan, pH <3 dapat menurunkan residu pestisida
lebih tinggi. Namun, metode larutan cuka ini perlu pula dilakukan

proses pembilasan hingga bersih menggunakan air bersih.

6.3 Keterbatasan Penelitian
Pada penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang dapat
mempengaruhi hasil penelitian seperti sebagai berikut.

1. Penggunaan sampel sayur tidak bisa ditentukan secara
langsung. Hal ini menyesuaikan sampel uji yang terakreditasi

pada laboratorium pengujian.

! )

Besarnya dana yang dibutuhkan pada proses pengujian residu
p3stisidi, sehingga peneliti tidak mampu melakukan pengujian
perlakuan-eksp:frimeq) lebih dari 5 sampel.

3. Proses pengujian hanya_nildkukan oleh petugas laboratorium
karena pengujian sampel bersifat /akagia, jadi peneliti hanya

menunggu hasil uji keluar.



BAB Vi

PENUTUP

7.1 Kesimpulan

1. Hasil uji residu pestisida pada kacang panjang (Vigna Sinensis L.)
sebelum perlakuan terdeteksi adanya residu pestisida diazinon pada
sampel kontrol sebesar 2,2641 mg/kg. Sedangkan, hasil uji residu
pestisida dimetoat pada kacang panjang (vigna sinensi L.) tidak
terdeteksi.

2. Hasil uji residu pestisida pada kacang panjang (Vigna Sinensis L.) setelah
perlakuan mencuci menggunakan air mengalir terdapat penurunan
sebesar 0,2651 mg/kg. Pada perlakuan merendam dengan air panas
pada suhu 100°C terdapat penurunan residu pestisida diazinon sebesar
0,1012 mg/kg. Pada perlakuan merendam dengan larutan garam
tardapat penurunan residu pestisida diazinon sebesar 1,4578 mg/kg.
Pada perlaliah /larytan cuka terdapat penurunan residu pestisida
diazinon sebesar 0,81413 stakgr=Sedangkan, hasil uji residu pestisida
dimetoat pada 4 perlakuan tidak“teideitks? adanya residu pestisida
dimetoat. Namun, semua hasil penurunan merunjii<ken, masih tinggi
dibandingkan dengan nilai Batas Maksimum Residu (BWvIR)Y s€5uai
dengan Peraturan Menteri Pertanian Nomo 24 Tahun 2011.

3. Penurunan residu pestisida yang paling efektif terdapat pada perlakuan

merendam dengan air panas dengan persentase sebesar 95,49%.
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7.2 Saran
1. Bagi Penjual Sayur
Dapat mengaplikasikan metode pencucian dengan air mengalir
sebagai langkah utama untuk menurunkan residu pestisida pada sayuran
sebelum kepada konsumen.
2. Bagi Usaha Makanan
Bagi usaha makanan dapat mengaplikasikan metode yang paling
efektif penurunan residu pestisida dengan perlakuan merendam dengan
air panas dan mencuci dengan air mengalir.
3. Bagi Peneliti
Disarankan untuk melakukan variasi uji penurunan residu

pestisida pada waktu yang berbeda.
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Waktu Pelaksanaan }( er 2022
Lokasi : UPT Pr eksi ngan dan Holtikultura Dinas Pertanian

Data yg Dibutuhkan : Hasil Uji Residu Pestisida Pada

Malang, 21 Desember 2022

nj
Demikian atas perhatian dan kerjasamanya, diucapkan terima kasih I H z

Kampus B JI. Taman Borobudur Indah 3A Malang
Kampus A JI. Sudimoro 16, Malang

Jawa Timur, Telp : (0341) 406150 Fax : (0341) 471277
Website : www.widyagamahusada ac.id
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Lampiran 15. Surat Balasan Uji Laboratorium

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR
DINAS PERTANIAN DAN KETAHANAN PANGAN
UPT PROTEKSI TANAMAN PANGAN DAN HORTIKULTURA

LABORATORIUM PENGUIJIAN PESTISIDA DAN PUPUK
JI. Pagesangan Il No. 58. Telp / Fax : 031 8282970.
SURABAYA 60233

KAJI ULANG PERMINTAAN PENGUJIAN

Nama pemohon : lvan Maulana
Alamat pemohon : JI. Atletik Perumahan deDaunan Residance Taksimadu Kota Malang
Telephon/Hp S
Nama contoh : terlampir
Jumlah contoh ; 5 contoh
Jenis pengujian : Residu Pestisida
. Evaluasi Kompetensi Sumber Daya
Metode
Parameter Uji e i sa—— Keteranagn
Kadar residu pestisida IK 03 PRP SDM : tersedia
Bahan standar : tersedia
Bahan kimia : tersedia
S Peralatan : tersedia
; / ndisi contoh : baik/susak
con a : diuji/tidakedivji
Perkiralin wak yelesaian pengujian :
Konfirmasi, erl k.

Biaya pengujian /D )/ : Rp. 3.750.000
Catatan : 4
1 Waktu penyelesaian pengujion dapat berubah bila terjadi hakhal A Lna an yang tidak dapat diatasi oleh
strik, b 1cﬁl¢

loboratorium, seperti rusaknya instrument pengujian, gangguan li lan sebagainya.

2 Pembatalan pengujian oleh pelanggan, dikenakan pembayaran sebagai komper$asima, 1 100 % gari biaya
pengujian sesuai dengan proses pengujian yang telah dilaksanakan.

Usq Y

Surabaya, 22 Desember 2022
Pelanggan, Manajer Teknis

Dian Yasita, ST.

F01.PK01.PM 7.1
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PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR
DINAS PERTANIAN DAN KETAHANAN PANGAN
UPT PROTEKSI TANAMAN PANGAN DAN HORTIKULTURA
LABORATORIUM PENGUIJIAN PESTISIDA DAN PUPUK
JL. Pagesangan Il No. 58. Telp / Fax : 031 8282970

SURABAYA 60233
TANDA TERIMA CONTOH

1. Telah Terima Contoh Dari : lvan Maulana
2. Alamat : JI. Atletik Perumahan deDaunan Residance Taksimadu Kota Malan
3. No. Nama Contoh Keadaan Contoh Jumlah Contoh

1 |[Kacang Panjang (K1 - Kontrol) Segar 1 Kg

2 |Kacang Panjang (K2 - Air Mengalir) Segar 1 Kg

3 |Kacang Panjang (K3 - Merendam Air) Segar 1 Kg

4  |Kacang Panjang (K4 - L. garam) Segar 1 Kg

5 |Kacang Panjang (K5 - L. Cuka) Segar 1 Kg

; /kren‘ ngujian . Residu Pestisida

Surabaya, 22 Desember 2022

ahbW/ Yang menerima,
Dy 7
e i /4 G Teddy Hidayat, SP.

W
A HUSqD
A

Yang me

FO1.PKO01.PM 7.4
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Lampiran :
No. Nama Contoh Kode Contoh Parameter Uji Metode
1 |[Kacang Panjang (K1 - Kontrol) 111 MR 12 22 diazinon , dimetoat 1K 03 PRP
2 |Kacang Panjang (K2 - Air Mengalir) 112 MR 12 22 diazinon , dimetoat IK 03 PRP
3 |Kacang Panjang (K3 - Merendam Air) 113 MR 12 22 diazinon , dimetoat IK 03 PRP
4 |Kacang Panjang (K4 - L. garam) 114 MR 12 22 diazinon , dimetoat IK 03 PRP
5 |Kacang Panjang (K5 - L. Cuka) 115 MR 12 22 diazinon , dimetoat IK 03 PRP

Sr, e

Wip
y
4(;4 /%4 .
U84
04
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Lampiran 16. Lembar Hasil Pengujian Residu Pestisida

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR
DINAS PERTANIAN DAN KETAHANAN PANGAN
UPT PROTEKSI TANAMAN PANGAN DAN HORTIKULTURA

LABORATORIUM PENGUIJIAN PESTISIDA DAN PUPUK
JI. Pagesangan Il No. 58. Telp / Fax : 031 8282970
SURABAYA 60233

L.
2

3.
4.

87}7'

8.

9:

No. Seri : 111 MR 1222

LAPORAN HASIL PENGUJIAN
TEST REPORT

Nama dan Alamat Pemohon : Ivan Maulana
Name and Address of Applicant JI. Atletik Perumahan deDaunan Residance Taksimadu Kota Malang
Nama dan Alamat Pemilik : Petani Desa Saptorenggo

Name and Address of Owner

Nama Contoh : Kacang Panjang
(K1-Kontrol)
Name of sample
Banyaknya Contoh 1 1Kg
Amount of sample
Keadaan Contoh : Segar
Description of sample
Tanggal Terima : 22 Desember2022
eceived
15 enguii 222 12022
&8 . 22 Desember2022 s/d 26 Desember 2022
Dare estin
Metode Penguii - IK 03 PRP
Test Methods /
Hasil Pengujian ho: eteksi*
Test Result.
AhSe diazinos 09; g
BP =0,058
=2,2461 mg/Kg

Surabaya, €26 L ssemb¢r202,
Manajer Muj

T USq 04

K_hbimnﬁi;;\ &

NIP. 19770529 20110 12003

#

Hasil pengujian hanya berlaku untuk contoh yang diuji

The test result is valid for tested sample only

Dilarang memperbanyak dan / atau mempublikasikan sebagaian is1 Laporan Hasil Pengujian ini tanpa 1jin dari Laboratorium Pestisida
itis prohibited to reproduce and ./ or publish some report the result of testing this without the permission of the laboratory pesticide
e Hasil pengujian diluar ingkup akreditasi

o The test result oul of accreditation area

F03.PK02.PM7.8-rev1
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PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR
DINAS PERTANIAN DAN KETAHANAN PANGAN

UPT PROTEKSI TANAMAN PANGAN DAN HORTIKULTURA

LABORATORIUM PENGUJIAN PESTISIDA DAN PUPUK
JI. Pagesangan Il No. 58. Telp / Fax : 031 8282970
SURABAYA 60233

5.

No. Seri : 112 MR 1222

LAPORAN HASIL PENGUJIAN
TEST REPORT

Nama dan Alamat Pemohon : Ivan Maulana

Name and Address of Applicant JI. Atletik Perumahan deDaunan Residance Taksimadu Kota Malang
Nama dan Alamat Pemilik : Petani Desa Saptorenggo

Name and Address of Owner

Nama Contoh : Kacang Panjang

(K2-Air Mengalir)
Name of sample

Banyaknya Contoh :1Kg
Amount of sample

Keadaan Contoh : Segar
Description of sample

8. oal Terima : 22 Desember2022
Df
7.

9.

ceived
¢ al\Peng'yj1 -2 2022
D00 s/d 26 Desember 2022
Date of Tes

8.

Metode Penguji W 3 PRP
Test Methods
Hasil Pengujian . on )ﬁge
t It: 5 g
Test Results diazinon £ 61]2{ % g/‘A ’kg

BP =0,0585m

=0,2651 mg/Kg
Surabaya, 26 Degembg 2422

Manajer Mutu
Qudhty Manager D

KhSirun Nissa. $T.
NIP. 19770529 20110 12003

#

Hasil pengujian hanya berlaku untuk contoh yang diuji

The test result is valid for tested sample only

Dilarang memperbanyak dan / atau mempublikasikan sebagaian i1s1 Laporan Hasil Pengujian ini tanpa ijin dari Laboratorium Pestisida
it is prohibited to reproduce and ./ or publish some report the result of testing this without the permission of the laboratory pesticide
e Hasil pengujian diluar lingkup akreditasi

o The test result oul of accreditation area

F03.PK02.PM7.8-rev1
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PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR
DINAS PERTANIAN DAN KETAHANAN PANGAN
UPT PROTEKSI TANAMAN PANGAN DAN HORTIKULTURA
LABORATORIUM PENGUJIAN PESTISIDA DAN PUPUK

JI. Pagesangan Il No. 58. Telp / Fax : 031 8282970
SURABAYA 60233

No. Seri : 113 MR 1222

LAPORAN HASIL PENGUJIAN

TEST REPORT

1. Nama dan Alamat Pemohon : Ivan Maulana
2. Name and Addressof Applicant  JI. Atletik Perumahan deDaunan Residance Taksimadu Kota Malang
3. Nama dan Alamat Pemilik : Petani Desa Saptorenggo

Name and Address of Owner
4. Nama Contoh : (Il?j&(:j\nflir I;?lndj:;g AT

Name of sample
5. Banyaknya Contoh :1Kg

Amount of sample
6. Keadaan Contoh : Segar

Description of sample

S Tanggal Terima : 22 Desember2022
ite eceived

8. 1 Pelig : 22 Desember2022
Date o) Té5 tin

9. Metode Pengu 03 PRP
Test Methods
10. Hasil Pengujian det

Test Results
=0, 0585m M
=0,1012 mg/Kg 4 H
Surabaya, 26 Desembes
Manajer Mutu D

Khdirun Nissa $r.
NIP. 19770529 20110 12003

s/d 26 Desember 2022

diazinon

# Hasil pengujian hanya berlaku untuk contoh yang diuji
The test result is valid for tested sample only
4 Dilarang memperbanyak dan / atau mempublikasikan sebagaian is1 Laporan Hasil Pengujian ini tanpa 1jin dari Laboratorium Pestisida
it is prohibited to reproduce and ./ or publish some report the result of testing this without the permission of the laboratory pesticide
# o Hasil pengujian diluar ingkup akreditasi
o The test result oul of accreditation area

FO03.PK02.PM7.8-rev1



88

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR

DINAS PERTANIAN DAN KETAHANAN PANGAN
UPT PROTEKSI TANAMAN PANGAN DAN HORTIKULTURA

LABORATORIUM PENGUJIAN PESTISIDA DAN PUPUK
JI. Pagesangan Il No. 58. Telp / Fax : 031 8282970
SURABAYA 60233

5

No. Seri : 114 MR 1222

LAPORAN HASIL PENGUJIAN
TEST REPORT

Nama dan Alamat Pemohon : Ivan Maulana

Name and Address of Applicant JI. Atletik Perumahan deDaunan Residance Taksimadu Kota Malang
Nama dan Alamat Pemilik : Petani Desa Saptorenggo

Name and Address of Owner

Nama Contoh

: Kacang Panjang
Name of sample

(K4-L. Garam)
Banyaknya Contoh :1Kg
Amount of sample
Keadaan Contoh : Segar

S Description of sample
7?' al Terima : 22 Desember2022

at “Lecer
7. Tan P, i :
o HeRDEsenber2000 s/d 26 Desember 2022
Date of Testi
8. Metode Pengujian / 5 P
Test Methods
9. Hasil Pengujian diaztodhter %
Test Results L
diazinon =585
BP =0,0585mgKg /4
=1,4578 mg/Kg H
Surabaya, 26 Dese 20,
Manajer Mutu
Qugdty Manager 4
Khirun Nissa. 3T.
NIP. 19770529 20110 12003
# Hasil pengujian hanya berlaku untuk contoh yang diuji

#

The test result is valid for tested sample only

Dilarang memperbanyak dan / atau mempublikasikan sebagaian is1 Laporan Hasil Pengujian ini tanpa 1jin dari Laboratorium Pestisida
itis prohibited to reproduce and ./ or publish some report the result of testing this without the permission of the laboratory pesticide
* Hasil pengujian diluar lingkup akreditasi

o The test result oul of accreditation area

F03.PK02.PM7.8-rev1
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PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR

DINAS PERTANIAN DAN KETAHANAN PANGAN
UPT PROTEKSI TANAMAN PANGAN DAN HORTIKULTURA

LABORATORIUM PENGUIJIAN PESTISIDA DAN PUPUK
JI. Pagesangan Il No. 58. Telp / Fax : 031 8282970
SURABAYA 60233

No. Seri : 115 MR 1222

LAPORAN HASIL PENGUJIAN
TEST REPORT

1. Nama dan Alamat Pemohon : Ivan Maulana

Name and Address of Applicant JI. Atletik Perumahan deDaunan Residance Taksimadu Kota Malang

2. Nama dan Alamat Pemilik : Petani Desa Saptorenggo

Name and Address of Owner
3. Nama Contoh :(I%c_e}lﬂl-gcl’uag;mg

Name of sample
4. Banyaknya Contoh 1 1Kg

Amount of sample
5 Keadaan Contoh : Segar

scnpnon of sample
g Terim : 22 Desember2022
erve
7 Tan al .
o 142 Deseunber2022 s/d 26 Desember 2022
Date of Tesnng

8. Metode Pengu_uan
Test Methods 'Fj/
9. Hasil Pengujian : diazinon erdﬁ
Test Results — %
diazinon =
=0,0585mg/Kg M 4

=0,8113 mg/Kg Q
Surabaya, 26 Dese
Manajer Mutu
Qugity Manager 4

K_hbuun issa §T.
NIP. 19770529 20110 12003

# Hasil pengujian hanya berlaku untuk contoh yang diuji
The test result is valid for tested sample only
4 Dilarang memperbanyak dan / atau mempublikasikan sebagaian isi Laporan Hasil Pengujian ini tanpa ijin dari Laboratorium Pestisida
itis prohibited to reproduce and ./ or publish some report the result of testing this without the permission of the laboratory pesticide
# * Hasil pengujian diluar lingkup akreditasi
®  The test result oul of accreditation area

F03.PK02.PM7.8-rev1
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PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR
DINAS PERTANIAN DAN KETAHANAN PANGAN v

UPT PROTEKSI TANAMAN PANGAN DAN HORTIKULTURA

LABORATORIUM PENGUJIAN PESTISIDA DAN PUPUK
JI. Pagesangan Il No. 58. Telp / Fax : 031 8282970

[
Komite Axreditasi Nasicnal

SURABAYA 60233

1. Nama dan Alamat Pemohon

Name and Address of Applicant

.l\)

Nama dan Alamat Pemilik

Name and Address of Owner
3. Nama Contoh
Name of sample
4. Banyaknya Contoh
Amount of sample
5. Keadaan Contoh
Description of sample

gal Terima

al en
Date of es
8. Metode Pengujl
Test Methods
9. Hasil Pengujian
Test Results

No. Seri : 111 MR 1222

LAPORAN HASIL PENGUJIAN

TEST REPORT

: Ivan Maulana
JI. Atletik Perumahan deDaunan Residance Taksimadu Kota Malang

: Petani Desa Saptorenggo

: Kacang Panjang
(K1-Kontrol)

: 22 Desember2022

: 22 Desember2022

s/d 27 Desember 2022

yte tek51*
dimetoat =0,0)0

=0,0000 mg/Kg

A W g

Surabaya, 27 Dedemb, 22
Manajer Mutu
Qudty Manager D

Kh8irun Kissa, $T.
NIP. 19770529 20110 12003

4 Hasil pengujian hanya berlaku untuk contoh yang diuji
The test result is valid for tested sample only

4 Dilarang memperbanyak dan / atau mempublikasikan sebagaian isi Laporan Hasil Pengujian ini tanpa ijin dari Laboratorium Pestisida
itis prohibited to reproduce and ./ or publish some report the result of testing this without the permission of the laboratory pesticide

# * Hasil pengujian diluar lingkup akreditasi
®  The test result oul of accreditation area

F03.PK02.PM7.8-rev1
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PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR
DINAS PERTANIAN DAN KETAHANAN PANGAN v

UPT PROTEKSI TANAMAN PANGAN DAN HORTIKULTURA  Komee Atreditosi Nasional

LABORATORIUM PENGUJIAN PESTISIDA DAN PUPUK

JIL

Pagesangan Il No. 58. Telp / Fax : 031 8282970
SURABAYA 60233

icant

1. Nama dan Alamat Pemohon
Name and Address of Appl
2. Nama dan Alamat Pemilik

Name and Address of Owner

3. Nama Contoh
Name of sample

4. Banyaknya Contoh
Amount of sample

5. Keadaan Contoh

escription of sample
&ﬁ ga! Terima
D% eive
7. Tanggal ﬂ@
Date of Testing S

8. Metode Pengujian
Test Methods
9. Hasil Pengujian

Test Results

Wig

No. Seri : 112 MR 1222

LAPORAN HASIL PENGUJIAN
TEST REPORT

: Ivan Maulana
JI. Atletik Perumahan deDaunan Residance Taksimadu Kota Malang

: Petani Desa Saptorenggo

: Kacang Panjang
(K2-Air Mengalir)

:1Kg
: Segar
: 22 Desember2022

22 Desember2022 s/d 27 Desember 2022

: dimetoat daAte
dimetoat =0,000
BP =0,0501 mg/Kg

=0,0000 mg/Kg 4 @
Surabaya, 27 Deser réy
Manajer Mutu
Qugty Manager D 4

KhSirun Rissa. ST.
NIP. 19770529 20110 12003

# Hasil pengujian hanya berlaku untuk contoh yang diuji
The test result is valid for tested sample only

4 Dilarang memperbanyak dan / atau mempublikasikan sebagaian isi Laporan Hasil Pengujian ini tanpa ijin dari Laboratorium Pestisida
it is prohibited to reproduce and ./ or publish some report the result of testing this without the permission of the laboratory pesticide

# * Hasil pengujian diluar lingkup akreditasi
e The test result oul of accreditation area

F03.PK02.PM7.8-rev1
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PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR

DINAS PERTANIAN DAN KETAHANAN PANGAN v/
UPT PROTEKSI TANAMAN PANGAN DAN HORTIKULTURA  Komee Akreditas Nasional

LABORATORIUM PENGUIJIAN PESTISIDA DAN PUPUK
JI. Pagesangan Il No. 58. Telp / Fax : 031 8282970
SURABAYA 60233

I.

2

3.

4.

S

S 76f
7. Tangza u : 2
: 22 Desember2022 s/d 27 Desember 2022
Date of Testir
. Metode Pengujian / 03 PRP
Test Methods
. Hasil Pengujian - dimefoat 43 i*
0

No. Seri : 113 MR 1222

LAPORAN HASIL PENGUJIAN
TEST REPORT

Nama dan Alamat Pemohon : Ivan Maulana
Name and Address of Applicant JI. Atletik Perumahan deDaunan Residance Taksimadu Kota Malang
Nama dan Alamat Pemilik : Petani Desa Saptorenggo

Name and Address of Owner
: Kacang Panjang

Newa Contolr (K3-Merendam Air Panas)

Name of sample

Banyaknya Contoh :1Kg
Amount of sample
Keadaan Contoh : Segar
Description of sample
gal Terima : 22 Desember2022
Rec

Test Results

dimetoat =0,
BP =0,0501 mg/Kg %
=0,0000 mg/Kg &
Surabaya, 27 De er2)2

Manajer Mutu D

Khirun Nissa. ST.
NIP. 19770529 20110 12003

#

Hasil pengujian hanya berlaku untuk contoh yang diuji

The test result is valid for tested sample only

Dilarang memperbanyak dan / atau mempublikasikan sebagaian isi Laporan Hasil Pengujian ini tanpa ijin dari Laboratorium Pestisida
itis prohibited to reproduce and ./ or publish some report the result of testing this without the permission of the laboratory pesticide
® Hasil pengujian diluar lingkup akreditasi

e The test result oul of accreditation area

FO03.PK02.PM7.8-rev1
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PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR

DINAS PERTANIAN DAN KETAHANAN PANGAN v/
UPT PROTEKSI TANAMAN PANGAN DAN HORTIKULTURA Komee Awreditasi Nasiona!

LABORATORIUM PENGUJIAN PESTISIDA DAN PUPUK
JI. Pagesangan Il No. 58. Telp / Fax : 031 8282970
SURABAYA 60233

No. Seri : 114 MR 1222

LAPORAN HASIL PENGUJIAN
TEST REPORT

1. Nama dan Alamat Pemohon : Ivan Maulana

Name and Address of Applicant JI. Atletik Perumahan deDaunan Residance Taksimadu Kota Malang

2. Nama dan Alamat Pemilik : Petani Desa Saptorenggo
Name and Address of Owner

3. Nama Contoh : (Ifacrg (fa?:nall)lg
Name of sample

4. Banyaknya Contoh :1Kg
Amount of sample

5. Keadaan Contoh : Segar

S Description of sample
7; gal Terima : 22 Desember2022
/ Rec

7. Tangga u :
322 Desemberd022 s/d 27 Desember 2022
Date of Tesiir
8. Metode Pengujian / @0 PRP
oat f

Test Methods
9. Hasil Pengujian e i
Test Result: i
est Results dimetoat =0,
BP =0,0501 mg/Kg

=0,0000 mg/Kg H
Surabaya, 27 Deseniper
Manaj er Mutu
Qugdity Manager 4

K_hbimn 1ssa §T.
NIP. 19770529 20110 12003

# Hasil pengujian hanya berlaku untuk contoh yang diuji
The test result is valid for tested sample only
4 Dilarang memperbanyak dan / atau mempublikasikan sebagaian is1 Laporan Hasil Pengujian ini tanpa ijin dari Laboratorium Pestisida
it is prohibited to reproduce and ./ or publish some report the result of testing this without the permission of the laboratory pesticide
# * Hasil pengujian diluar lingkup akreditasi
e The test result oul of accreditation area

FO03.PK02.PM7.8-rev1



ST,

94

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR

DINAS PERTANIAN DAN KETAHANAN PANGAN VI
UPT PROTEKSI TANAMAN PANGAN DAN HORTIKULTURA ¥
LABORATORIUM PENGUJIAN PESTISIDA DAN PUPUK Koime AteaRast Nasions}
JI. Pagesangan Il No. 58. Telp / Fax : 031 8282970
SURABAYA 60233

No. Seri : 115 MR 1222

LAPORAN HASIL PENGUJIAN
TEST REPORT

1. Nama dan Alamat Pemohon : Ivan Maulana

Name and Address of Applicant JI. Atletik Perumahan deDaunan Residance Taksimadu Kota Malang

2. Nama dan Alamat Pemilik : Petani Desa Saptorenggo
Name and Address of Owner
3. Nama Contoh ) K(I:;_ailg (i ?kn;;ng
Name of sample
4. Banyaknya Contoh :1Kg
Amount of sample
5. Keadaan Contoh : Segar
Description of sample
Tanggal Terima : 22 Desember2022
ceived
74 ks, ?5;;& : 22 Desember2022 Jd 27 Desember 2022
8. Metode Penguij: W -IK 03 PRP
Test Methods /

9. Hasil Pengujian

: e)ﬁd erdeteksi*
Test Results E e ; @
BP =0,050 M

=0,0000 mg/Kg
Surabaya, 27/Des 12022

Manajer Mut
Qudkty Manager D

K_hbinm issa §T.
NIP. 19770529 20110 12003

4 Hasil pengujian hanya berlaku untuk contoh yang diuji
The test result is valid for tested sample only
4 Dilarang memperbanyak dan / atau mempublikasikan sebagaian is1 Laporan Hasil Pengujian ini tanpa ijin dari Laboratorium Pestisida
it is prohibited to reproduce and ./ or publish some report the result of testing this without the permission of the laboratory pesticide
# * Hasil pengujian diluar lingkup akreditasi
e The test result oul of accreditation area

F03.PK02.PM7.8-rev1
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Lampiran 17. Dokumentasi Eksperimen

x‘ {

@SP i

Wﬁn air 100°C Gambar 4. Pembuatan larutan garam

/D)//4 _ (pH6,27)

Gambar 6. Proses pencucian air I

mengalir

Gambar 5. Pembuatan larutan cuka

(pH 3,71)
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Gambar 7. Proses perendaman air ~ Gambar 8. Penyemprotan larutan cuka

panas

Gambar 10. Proses uji laboratorium

residu pestisida

Gambar 11. Ekstraksi sampel Gambar 12. Penimbangan sampel
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Gambar 13. Penambahan pelarut Gambar 14. Proses centrifuse sampel

asetronitril

ANy 4 /W’U&I
04
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Lampiran 18. Hasil Uji Chocran-Q

Frequencies

Value
0 1
Diazinon 4 1
Dimetoat 0 5

Test Statistics

N 5
Cochran's Q 4,0002
df 1
Asymp. Sig. ,046

a. 1 is treated as a success.

STy
£s
Wip ” N
M4
U
p
4
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Lampiran 19. LOA (Letter Of Acceptence)

PREPOTIF: JURNAL KESEHATAN MASYARAKAT
PROGRAM STUDI S1 KESEHATAN MASYARAKAT &
FAKULTAS ILMU KESEHATAN osmta
L

PAHLAWAN TUANKU TAMBUSAI
Jalan Tuanku Tambusai 23 Bangkinang Kabupaten Kampar Riau

]U!nal KOSEhitan Misyaﬂka Email: prepotifjumalkesmas.up@gmail.com, liramuftiazzahri.isnaen@gmail.com

SURAT PERNYATAAN

Nomor: 787/PJKM/UPTT/111/2023

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Ade Dita Puteri, SKM., MPH
Jabatan : Jurnal Manajer PREPOTIF: Jurnal Kesehatan Masyarakat
Institusi : Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai
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